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ABSTRAK

Pada penelitian ini dilakukan evaluasi pelatihan untuk operator
dengan metode Kirkpatrick dan di lengkapi dengan metode
Return On Investment. Evaluasi penggunaan Metode Return On
Investment digunakan untuk mengetahui seberapa besar manfaat
pelatihan yang didapatkan bila dibandingkan dengan biaya yang
dikeluarkan untuk penyelenggaraan pelatihan. Setelah dilakukan
perhitungan menggunakan metode return on investment di
dapatkan nilai ROI 57.58% untuk unit maker dan 64.66% untuk
unit packer. Nilai ini memang terlihat kecil namun pada
kenyataannya mlainya bisa lebih besar, hal ini dikarenakan pada
penelitian ini tidak semua manfaat dan penelitian dikonversikan
ke dalam nilai uang dan pada penelitian ini hanya
memperhitungkan manfaat dari pelatihan selama satu tahun.

Kata Kunci: Metode Pelatihan Evaluasi, Kirkpatrick, Return
On Investment
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TRAINING EVALUATION FOR OPERATOR USING
RETURN ON INVESTMENT METHOD IN PT. PT.

H.M. SAMPOERNA TBK.

: Prita Kristantia
: 2507 100 121
: Industrial Engineering FTI ITS
: Ir. Lantip Trisunarno, M.T.

Name
NRP
Department
Supervisor

ABSTRACT

In this study conducted an evaluation of training for the operator
by the method of Kirkpatrick and is equipped with a method of
Return On Investment. Evaluation Method of use Return On
Investment is used to determine how much training benefits
gained when compared to the costs incurred for the training event.
Having performed the calculations using the method in getting a
return on investment ROI of 57.58% value for the unit maker and
64.66% for the packer unit. This value does look small, but in
fact its value can be larger, this is because the study was not all
the benefits of the research is converted into the value of money
and this study only considers the benefits of training for one year.

Keywords: Evaluation Methode, Kirkpatrick, Return On
Investment
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BAB I
PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai pendahuluan
penelitian, yaitu yang berisi latar belakang penelitian, perumusan
permasalahan, ruang lingkup permasalahan, tujuan dan manfaat
penelitian.
1.1 Latar Belakang

Pelatihan merupakan salah satu bentuk kegiatan yang
digunakan oleh perusahaan untuk meningkatkan kompetensi
karyawannya. Banyak pemsahaan yang telah menyelenggarakan
berbagai macam kegiatan pelatihan, namun tidak semua
perusahaan yang kemudian melakukan evaluasi terhadap
penyelenggaraannya. Evaluasi pelatihan sebenamya merupakan
hal yang perlu dilakukan agar perusahaan dapat meyakini bahwa
pelatihan yang diselenggarakan tersebut benar-benar memberikan
dampak dan kontribusi yang positif bagi peningkatan kineija
karyawan maupun perusahaan secara keseluruhan. Banyak
metode yang dapat digunakan untuk mengevaluasi suatu
pelatihan. Salah satunya adalah evaluasi pelatihan yang
dikemukakan oleh Donald L. Kirkpatrick, The Four Levels, suatu
teori yang sudah sangat dikenal di bidang pelatihan. Di dalam
teori tersebut menyatakan bahwa kegiatan evaluasi pelatihan
dapat dibagi menjadi empat level yaitu level 1 ( Reaction), level 2
(Learning ), level 3 ( Behavior), dan level 4 ( Impact ). Untuk
melengkapi evaluasi ini Phillips (2003) menambahkan satu level
lagi yang harus dilaksanakan yaitu level 5 (Return on Investment ).

1
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Difficulty Of
Assesment

Frequency OfCustomer
Focus

Value Of
InformationCham Of Impatct Use

EasyFrequentCustomer1. REACTION Lowest

2. LEARNING

3. APPLICATION

4 IMPACT

5. ROI
DifficultInflrequentClientHighest

Gambar 1.1 Karakeristik Evaluasi Masing-masing Level
Sumber : Phillips, J. J. dan Stone, D. R. 2002. How to Measure?elatihan

Results

Berikut pada gambar di atas dapat dilihat karakteristik
evaluasi pada masing-masing level dengan memperhatikan
empat faktor yaitu nilai informasi, customer focus, frekuensi
penggunaan, dan kesulitan menganalisa. Pada faktor nilai
informasi, semakin tinggi tingkat levelnya maka akan
semakin tinngi pula nilai informasi yang akan didapatkan,
dengan perusahaan melaksanakan evaluasi pada hingga tahap
ke lima maka perusahaan akan mengetahui secara pasti
keuntungan dengan diadakannya pelatihan pada perusahaan
bila dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan. Pada
customer focus, ada dua pertanyaan yang harus diajukan yaitu
apa yang menjadi kebutuhan consumer dan apa yang menajdi
kebutuhan client. Jika stakeholder berkonsentrasi pada biaya
program maka perhitungan ROI menjadi penting dan
sedangkan stakeholder hanya berkonsentrasi pada sejauh
mana pelatihan berdampak pada perusahaan maka evaluasi
bisa berhenti hanya pada level 4. Untuk frekuensi
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penggunaan semakin tinggi levelnya maka akan semakin
jarang digunakan. Perusahaan jarang melaksanakan evaluasi
pelatihan hingga level 5 dikarenakan keterbatasan waktu.

Diketahui pula pada gambar di atas bahwa semakin tinggi
levelnya maka tingkat kesulitan juga akan lebih tinggi. Tetapi
dapat disimpulkan bahwa walaupun evaluasi return on
investment ini sulit dan jarang digunakan, tetap evaluasi ini
penting untuk dilaksanakan mengingat dengan melaksanakan
evalusai ini maka perusahaan akan mendapatkan nilai
informasi yang lebih tinggi. Selain itu kelima level tersebut
harus dilaksanakan secara bertahap, berikut pada gambar 4.2
menghubungkan penilaian kebutuhan tiap level :

Sv'.r.' frrwan*** » W*Itctc-. v*

1*04©
A

' SS& SooJf» —o
A

r
Ncccs© Vi;: CJHOIT G'-re-fite* vjv;-<

A

s* % '"""> -:4VK© l» . >
A

O

fA

Gambar 1.2 Hubungan Penilaian Kebutuhan
Sumber : Phillips, J.J. 2003. Return On Investment inpelatihanand

Performance Improvements Programs, 2nd edition

PT. Hanjaya Mandala Sampoema Tbk. merupakan salah satu
produsen rokok terkemuka di Indonesia. PT. H.M.
Sampoema Tbk. memproduksi sejumlah merek rokok kretek
yang dikenal luas, seperti Sampoema Kretek (sebelumnya
disebut Sampoema A Hijau), A Mild, serta "Raja Kretek '’
yang legendaris Dji Sam Soe. PT. H.M. Sampoema Tbk.
adalah afiliasi dan PT Philip Morris Indonesia dan bagian
dari Philip Morris International, produsen rokok terkemuka di
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dunia. Pada tahun 2010, Sampoema memiliki pangsa pasar
sebesar 29,1% di pasar rokok Indonesia, berdasarkan hasil AC
Nielsen Retail Audit-Indonesia Expanded. Pada akhir 2010,
jumlah karvawan Sampoema dan anak perusahaan mencapai

sekitar 27.600 orang Sampoema mengoperasikan enam
pabrik rokok di Indonesia dan Sampoema menjual dan
mendistribusikan rokok melalui 59 kantor penjualan di
selumh Indonesia. Benkut pada tabel di bawah dilihat posisi
PT. H.M. Sampoema Tbk. Di tanah air berdasarkan annual
sales revenue 2010.

Tabel 1.1 Ranking 10 Perusahaan Terbesar di Tanah Air

Annual Sales
Revenue tahun 2010No. Nama Perusahaan

Rp 130 trilyunAstra International1
Rp 68 trilyunTelkom2

Bank Rakyat Indonesia Rp 50 trilyun3
Rp 43,5 trilyunHM Sampoema4
Rp 43 trilyunBank Mandiri5
Rp 39 trilyunBumi Resources6

Indofood
Makmur

Sukses
Rp 38 trilyun7

Rp 37,5 trilyunGudang Garam8
Rp 37 trilyunUnited Tractors9
Rp 28 trilyunBank Central Asia10

Sumber : http://strategimanaiemen net/2011/07/18/ranking-perusahaan-
terbesar-di-indonesia/

Sejak diakusisi oleh Phillip Morris Intemasional pada
tahun 2005 maka PT. H.M. Sampoema dituntut untuk selalu
meningkatkan dan menjaga kualitas dan produk yang
dihasilkan. Agar PT. H.M. Sampoema dapat selalu menjaga
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dan meningkatkan kualitas produksi maka salah satunya
dengan cara meningkatkan kemampuan karywan. Untuk
meningkatkan kemampuan karyawan dan meningkatkan
prcxiuktivitas maka PT. H.M. Sampoema Tbk banyak
melakukan berbagai macam jenis pelatihan. Selain itu
dikarenakan PT. H.M Sampoema merupakan afiliasi dari PT
Philip Morris Indonesia dan bagian dari Philip Morris
International maka PT. H.M. Sampoema juga mengadakan
pelatihan bagi karyawan dari Philip Morris International.

Pelatihan itu sendiri diperlukan untuk meningkatkan
kompetensi sumber daya manusia perusahaan. Diharapkan
setelah pelatihan diberikan, pegawai dapat memberikan
kontribusi kepada pemsahaan maka dari itu perlu dilakukan
evaluasi untuk mengetahui sejauhmana kontribusi pelatihan
tersebut terhadap pembahan atau peningkatan kineija
pegawai maupun pemsahaan secara keseluruhan. terkait
dengan hal itu, Kirkpatrick (1998) mengatakan bahwa
evaluasi pelatihan adalah bagian yang tidak terpisahkan dari
penyelenggaraan pelatihan itu sendin dan evaluasi tersebut
merupakan kegiatan yang hams dilakukan agar pelatihan
secara keseluruhan dapat berlangsung secara efektif.

Di PT. H.M.Sampoema sendin juga ada departemen
Technical Training yang berfungsi untuk mengumsi segala
bentuk kegiatan pelatihan. Di PT. H.M. Sampoema pelatihan
dibagi menjadi dua bagian yaitu pelatihan technical dan
pelatihan softskill . Untuk pelatihan softskill biasanya diikuti
oleh bagian supervisor ke atas. Di PT H.M Sampoema
sendiri sudah melaksanakan evaluasi pelatihan dengan
menggunakan model Kirkpatrick, tetapi tidak semua tahap
dilaksanakan. Evaluasi pelatihan hanya dilaksanakan sampai
tahap ketiga yaitu tahap application. Pada level 1 peserta
pelatihan diberikan kuisoner untuk mengetahui feedback
peserta mengenai pelatihan yang mereka ikuti, kemudian
pada level 2 diadakan written test, dan pada level 3
departemen Technical Training mengadakan evaluasi yang
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disebut dengan evaluasi 6-month. Evaluasi 6-month ini
dilaksanakan ketika eks-peserta telah kembali ke tempat keija
mereka. Evaluasi 6-month juga berupa kuisoner yang
nantinya akan dikirimkan ke eks-peserta.

Ada beberapa alasan mengapa PT. H.M. Sampoema
belum menerapkan evaluasi pelatihan level 4 Impact dan
level 5 Return on Investment salah satunya yang paling utama
adalah dikarenakan keterbatasan waktu. Memang
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk mengevaluasi
pelatihan hingga level 4 dan level 5. Padahal menurut Phillips
(2007) sebaiknya evaluasi pelatihan dilaksanakan hingga
tahap return on investment dikarenakan tahap ini merupakan
evaluasi terhadap nilai-nilai finansial dan pengaruh bisnis
yang diakibatkan penyelenggaraan pelatihan dan nantinya
akan dibandingan dengan biaya pelatihan itu sendiri. Selain
itu Kumpikaite (2007) juga berpendapat bahwa dengan
adanya evaluasi ini maka dapat dipastikan bahwa program
yang dilaksanakan sudah sesuai dan memenuhi kebutuhan
pekeija. Maka dari itu perlu dilakukan evaluasi ini hingga
perhitungan return on investment sehingga perusahaan bisa
mengetahui seberapa besar manfaat yang diperoleh bila
dibandingkan dengan investasi yang telah dikeluarkan.

Pada penelitian ini digunakan metode Kirkpatrick Four
Level dan Return on Investment dikarenakan metode ini sudah
digunakan di PT. H.M Sampoema Tbk. hanya saja tidak
semua level dilakukan. Selain itu metode ini juga mulai
berkembang di perusahaan manufaktur seperti gambar di
bawah ini :
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Gambar 1.3 Implementasi ROI
Sumber : Phillips, J.J. 2003. Return On Investment

Selain itu karena lingkup penelitian ini level operator maka
diharapkan Evaluasi 4 level dari Kirkpatrick dapat digunakan
sebagai alat untuk mengukur tujuan yang ingin dicapai baik pada
saat pelatihan maupun pada pasca pelatihan. Penliaian bukan
hanya sekedar pre dan pos tes, tetapi suatu rangkaian penilaian
yang komprehensif, yang diikuti secara berkesinambungan mulai
dari Level 1 yaitu Reaction saxnpai dengan Level 4 yaitu Result
Level. Sedangkan metode return on investment digunakan untuk
mengetahui perbandingan manfaat yang didapatkan dengan biaya
yang dikeluarkan
1.2 Perumusan Masalah

Perumusan yang diangkat dalam penelitian ini yaitu
bagaimana mengevaluasi pelatihan untuk level operator dengan
mempertimbangkan nilai informasi, frekuensi pemakaian. dan
tingkat kesulitan dalam penilaian. Nantinya hasil penelitian ini
diharapkan dapat mengetahui seberapa besar manfaat dari
pelatihan yang diadakan pada level operator.
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1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilakukannya penelitian tugas akhir ini adalah

untuk mengetahui hasil evaluasi pelatihan pada level operator
dengan mempertimbangkan nilai informasi, firekuensi pemakaian,
dan tingkat kesulitan dalam penilaian.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian terdiri dari batasan dan asumsi

penelitian. Berikut ini adalah batasan yang digunakan dalam
penelitian ini.

1. Penelitian dilaksanakan pada level operator
2. Level 1, level 2, dan level 3 telah dilaksanakan dan

peniliti menggunakan data yang sudah ada.
3. Penelitian ini hanya mempertimbangan nilai informasi,

customer focus, frekuensi pemakaian, dan tingkat
kesulitan dalam penilaian dalam implementasi model
yang digunakan.

4. Unit analisis pada penelitian ini adalah Level Operator
(Unit Maker dan Packer) pada SKM di PT. H.M.
Sampoema Tbk.

Sedangkan asumsi yang akan digunakan pada penelitian ini
adalah tidak memperhatikan perubahan waktu dengan manfaat
yang didapatkan dari pelatihan tersebut.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian tugas akhir ini

antara lain adalah :
1. Bagi Perusahaan, membantu manajemen perusahaan

dalam mengevaluasi pelaksanaan pelatihan hingga level 4
dan tahap return on investment.

2. Bagi peneliti lain dapat digunakan sebagai bahan
referensi dalam vanasi perhitungan return on investment
pada suatu penelitian pengembangan manajemen sumber
daya manusia.
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3. Bagi penulis, dapat digunakan untuk memahami evaluasi
pelatihan pada perusahaan dan mengetahui pentingnya
penyelenggaraan pelatihan.

1.6 Sistematika Penulisan
Laporan penelitian ini terdiri dari 6 bab. Bab pertama

menjelaskan tentang latar belakang permasalahan serta tujuan dari
penelitian. Bab ini juga menjelaskan batasan dan asumsi yang
dipakai dalam penelitian. Bab kedua menjelaskan referensi yang
dipakai dalam melakukan penelitian tugas akhir ini. Bab
selanjutnya menjelaskan metodologi penelitian yang digunakan
dalam penelitian tugas akhir. Pengumpulan dan pengolahan data
akan dijelaskan pada bab 4 secara detail. Hasil dari pengolahan
data akan dianalisan pada bab 5 secara lebih mendalam.
Kesimpulan dan saran dari penelitian tugas akhir diberikan pada
bab terakhir yaitu bab 6.



SSsBAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka menguraikan teori, temuan, dan bahan
penelitian lain yang diperoleh dari acuan yang akan dijadikan
landasan untuk melakukan kegiatan penelitian yang akan
dijadikan tugas akhir. Uraian dalam tinjauan pustaka ini
diarahkan untuk menyusun kerangka pemikiran atau konsep yang
akan digunakan dalam penelitian.

2.1 Pendahuluan
Perkembangan bisnis dan persaingan antar organisasi dewasa

ini bergerak dengan cepat dan dinamis. Program pelatihan dan
pengembangan ( training and development ) sebagai bagian
integral dan proses pengembangan sumber daya manusia menjadi
penting dan strategis dalam mendukung visi dan misi organisasi.
Untuk menjamin kualitas penyelenggaraan program pelatihan,
maka diperlukan suatu fimgsi kontrol yang dikenal dengan
evaluasi.

Evaluasi pelatihan memiliki fungsi sebagai pengendali
proses dan hasil program pelatihan sehingga dapat menjamin
suatu program pelatihan yang sistematis, efektif dan efisien.
Evaluasi pelatihan merupakan suatu proses untuk mengumpulkan
data dan informasi yang diperlukan dalam program pelatihan.
Evaluasi pelatihan lebih difokuskan pada peninjauan kembali
proses pelatihan dan menilai hasil pelatihan serta dampak
pelatihan yang dikaitkan dengan kinerja sumber daya manusia.

Ada beberapa model evaluasi pelatihan yang dapat
digunakan, tetapi untuk penelitian ini menggunakan model
Kirkpatrick's Four-Level dan Phillips's Five-Level ROI. Berikut
beberapa contoh model evaluasi.

1 1
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Tabel 2.1 Beberapa Contoh Model Evaluasi

KeteranganModel

Ini mungkin merupakan proses tertua
yang digunakan untuk mengevaluasi
kelayakan pengeluaran dari semua jenis
program adalah Benefit Cost Analysis.
Berdasarkan dari teori ekonomi dan
keuangan, fungsi dari benefit cost
analysis adalah untuk memastikan bahwa
society dapat mempertahankan nilai
efisiensi pada tingkat optimal dalam
mengalokasikan sumber daya. Metode ini
telah
mengevaluasi berbagai program termasuk
pelatihan dan pendidikan.

Benefit cost analysis

digunakan untukbanyak

Evaluasi pelatihan yang paling umum
digunakan adalah Model dari Kirkpatrick.
Model
dalam 4 level yaitu level 1 reaction, level
2 learning, level 3 job behavior; level 4
results banyak upaya yang telah
dilakukan untuk berhasil membangun
konsep ini.

ini menggambarkan evaluasi
Kirkpatrick’s Four-
Level Framework
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Phillip’s ROI Methodology dan five-level
adalah model yang paling banyak
digunakan untuk mengevaluasi pelatihan
dan kineija program-program perbaikan.
Phillips menambahkan ROI sebagai level
kelima dari evaluasi, mengakui bahwa
untuk berpindah dari level 4 sampai level
5, level 4 harus dikonversi ke Nilai uang,
sepenuhnya biaya hams ditangkap,
identifikasi manfaat intagible, dan
manfaat moneter dibandingkan dengan
biaya. Oleh karena itu,menggabungkan
Pendekatan Kirkpatrick dan Benefit Cost
Analysis untuk memastikan langkah-
langkah yang seimbang dilaporkan.
Phillips menggunakan lima level sebagai
framework.

mengembangkan proses yang sistematis
yang meliputi metodologi berbasis
kineija, strategi, pendekatan, dan alat
untuk melaksanakan evaluasi pada semua
lima level. Metodologi yang juga
mencakup langkah penting untuk
mengisolasi efek dan program pada
langkah-langkah kunci dan yang lain
pengamh. Selam itu, proses
mengidentifikasi hambatan dan enabler
untuk sukses dan memberikan
rekomendasi untuk terns menems
perbaikan

Phillips's
Level
Framework

Five-
ROI

Phillips juga

Balanced Scorecard Sebuah metode yang umum digunakan di
organisasi Kaplan dan Norton balanced
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scorecard menyajikan suatu kerangka
keija untuk visi organisasi dari empat
perspektif (finansial, pelanggan, proses
bisnis internal, dan pembelajaran dan
pertumbuhan). Maksud dari scorecard
adalah untuk mendorong strategi untuk
unit bisnis seperti pelatihan fungsi.

Sumber : Faranani Facilitation Services (Pty) Ltd. 2010. Return on Investment
(ROI) in Pelatihan.

2.2 Kirkpatrick's Four-Level
Setelah pelatihan diberikan, tentunya perusahaan perlu

mengetahui sejauh mana kontribusi pelatihan tersebut terhadap
perubahan atau peningkatan kinerja pegawai maupun perusahaan
secara keseluruhan. Hal ini penting karena disadari bahwa belum
tentu pelatihan yang dibenkan kemudiaakan memberikan hasil
dan manfaat yang efektif sesuai dengan yang diharapkan
perusahaan. Maka dari itu perlu dilakukan evaluasi untuk
mengukur sejauhmana efektivitas pelatihan tersebut terhadap
tujuan yang ingin dicapai. Terkait dengan hal tersebut,
Kirkpatrick (2008) mengatakan bahwa evaluasi pelatihan adalah
bagian yang tidak terpisahkan dan penyelenggaraan pelatihan itu
sendiri dan evaluasi ini merupakan salah satu tahap yang harus
dilakukan agar dapat melihat apakah pelatihan yang
diselenggarakan sudah berlangsung secara efektif. Kirkpatrick
(2008) mengemukakan teonnya yang terkenal mengenai evaluasi
pelatihan yaitu Four Level karena menurutnya teorinya tersebut
ada empat level dalam evaluasi pelatihan, berikut uraiannya :
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Level 1
Reaction

Did they
like it?

Did they
learn?

Level 2
Learning

Level 3
Behaviour

Did they
use it?

Lev el 4
Results

Did it impact
the bottom line?

What is the return on
learning investment?

Gambar 2.1 Kirkpatrick's Four-Level
Sumber : Faranani Facilitation Services (Pty) Ltd. 2010. Return on Investment

(ROI) in Pelatihan

Level5
ROI

Berikut uraian metode Kirkpatrick's Four-Level :

Tabel 2.2 Kirkpatrick's Four-Level
ContohDeskripsi

Leve Jenis
Evaluasi

tools dan
metode
evaluasi

Relevansi dan
Kepraktisan

dan
1 Karakterisi

k Evaluasi
Reaksi
evaluasi
adalah
bagaimana
peserta
merasa
tentang
pelatihan
atau
pengalama
n belajar.

formulir
feedback.
Verbal
reaksi,
post-
training
survei atau
kuesioner.

Cepat dan
sangat mudah
untuk
mendapatkan.
Tidak mahal
untuk
mengumpulka

atau
menganalisis.

1 Reaction

n
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Relatif
sederhana
untuk
mengatur;
jelas untuk
keterampilan
terukur.
Kurang
mudah untuk
belajar yang
kompleks.

Biasanya
penilaian
atau tes
sebelum

Evaluasi
belajar
adalah
pengukura

dann
peningkata
n dalam
pengetahua
n - sebelum

sesudah
pelatihan.

Wawancar
atau

2 Learning

a
dan pengamata

jugasesudah
training.

n
dapat
digunakan.

Sumber : Faranani Facilitation Services (Pty) Ltd. 2010. Return on Investment
(ROI) in Pelatihan.

Tabel 2.3 Kirkpatrick's Four-Level (lanjutan)
ReievansiContohDeskripsi

dan
Karakterisi
k Evaluasi

tools dan
metode
evaluasi

Jenis
Evaluasi

danLev
Kepraktisael

n
Pengukuran
perubahan
perilaku
biasanya
membutuhk

ObservasiEvaluasi
Perilaku
adalah
tingkat
pembelajara

dan
wawancara
dari waktu
ke waktu

anyangn
diperlukan
untuk

kerjasamaditerapkan
kembali
pada
pekerjaan -
implementa

danBehaviour3
keterampila
n barisan-
manajer.

menilai
perubahan,
reievansi
dart
perubahan,

s i.

dan
keberlanjut



17

an
perubahan.

Langkah-
langkah
yang sudah
di tempat
melalui
sistem

Individual
tidak sulit,
tidak seperti
seluruh
organisasi.

Proses harus
mengatribus

Hasil
evaluasi
adalah efek
pada bisnis
atau
lingkungan
oleh peserta
pelatihan.

manajemen
normal dan
pelaporan -
tantangann
ya adalah
untuk
berhubunga
n dengan

14 Results akuntabilita
s yang jelas.

peserta
pelatihan.

Sumber : Faranani Facilitation Services (Pty) Ltd. 2010. Return on Investment
(ROI) in Pelatihan.

2.2.1 Level 1 : Reaction
Evaluasi pada tingkat ini mengukur reaksi kepuasan

peserta terhadap pelaksanaan pelatihan. Dalam bukunya,
Kirkpatrick (2008) menyatakan mengapa tahap ini menjadi
penting untuk dilaksanakan. Pertama tahap ini akan membantu
penyelenggaran pelatihan untuk memberi feedback terhadap
pelatihan yang diselenggarakan. Kedua, trainee dapat memeberi
masukan kepada trainer. Ketiga, tahapan ini juga akan
memberikan informasi kuantitatif. Nantmya informasi kuantitatif
ini dapat digunakan sebagai standard performansi untuk program
kedepannya.
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2.2.2 Level 2 : Learning
Evaluasi pada tingkat ini mengukur sejauh mana peserta

memahami materi pelatihan yang disampaikan dalam tiga domain
kompetensi : knowledge, skill, dan attitude. Oleh karenanya,
evaluasi pada level ini juga menekankan pada seberapa jauh
pembelajaran (learning) peserta alas maten pelatihan dalam
konteks pemngkatan kompetensi mereka. Kirkpatrick (2008)
menekankan pentingnya dilakukan evaluasi ini karena
menurutnya jika seorang peserta tidak dapat memahami dengan
baik materi yang diberikan. maka jangan berharap akan teijadi
perubahan dalam behavior-nya saat dia kembali ke tempat
keijanya.

2.2.3 Level 3 : Behaviour
Evaluasi pada tingkat ini mengukur sejauhmana peserta

menerapkan/mengimplementasikan pemahaman kompetensi yang
diperoleh tersebut dalam lingkungan pekerjaannya. Menurut
Kirkpatrick (2008), pertanyaan kritis pada evaluasi ini adalah :
perubahan-perubahan dalam job behavior apa saja yang teijadi
setelah seorang pegawai mengikuti pelatihan tertentu ? Untuk
menjawab pertanyaan tersebut, menurutnya ada tiga hal penting
yang harus diperhatikan yaitu pertama, eks-peserta tidak dapat
merubah behavior-nya sampai dia memperoleh kesempatan untuk
melakukannya. Kedua, sangat sukar untuk memperkirakan kapan
perubahan itu akan teijadi dan ketiga, bisa jadi eks-peserta tadi
menerapkan pengetahuan dan keterampilan barunya dalam
pekeijaannya sehari-hari sekembalinya dari pelatihan, namun
kemudian tidak melakukannya lagi di kemudian hari. Dengan
kata lain, evaluasi Level 3 ini tidak cukup hanya sekedar
mengukur perubahan yang teijadi behavior eks-peserta, namun
lebih jauh lagi perlu dievaluasi pula sejauh mana perubahan yang
teijadi tersebut dapat diterapkan dalam praktek sehari-harinya.
Evaluasi ini perlu dilakukan karena bisa saja perubahan dialami
oleh eks-peserta pelatihan berupa meningkatnva pengetahuan,
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bertambahnya keterampilan, atau berubahnya perilaku dalam
bekeija pada kenyataannya tidak membawa pengaruh besar ketika
dicoba untuk diterapkan dalam pekerjaannya, hal mana
disebabkan oleh adanya faktor-faktor non-pelatihan yang menjadi
penghambat, misalnya sistem operasional yang kurang handal,
lingkungan keija yang kurang kondusif, dan sebagainya.
Memperhatikan pentingnya penerapan perubahan behavior dalam
praktek kerja sehari-hari, Kirkpatrick juga menyarankan perlunya
dibenkan bantuan, dorongan, serta penghargaan bagi eks-peserta
pelatihan ketika dia kembali ketempat keijanya.

2.2.4 Level 4 : Results
Evaluasi pada tahap ini mengukur seberapa besar dampak

pelaksanaan pelatihan terhadap kineija pekerjaan ataupun hasil
akhir yang diharapkan. Evaluasi level 4 diakui oleh Kirkpatrick
sebagai evaluasi yang paling penting sekaligus paling sulit
dilakukan,
memberikan dampak/hasil (results) terhadap peningkatan kineija
eks-peserta, unit keija, maupun perusahaan secara keseluruhan.
Kirkpatnck menyakini bahwa dampak pelatihan terhadap kinerja
tidaklah mungkin dievaluasi dalam konteks analisis keuangan.
Ada dua hal yang mendasari keyakinannya tersebut. Pertama,
tidaklah mungkin mengukur results yang diperoleh dari pelatihan
dalam satuan keuangan untuk kemudian dibandingkan dengan
biaya yang dikeluarkan untuk penyelenggaraan pelatihan tersebut.
Kedua, jikapun hal pertama tadi dapat dapat dilakukan, analisis
yang diperoleh tidak lalu menyimpulkan bahwa manfaat yang
diperoleh merupakan hasil langsung dari program pelatihan.
Dengan kata lain, masih ada faktor-faktor lain yang juga
mempengaruhi peningkatan kinerja yang teijadi dan tidak semata-
mata merupakan hasil pelatihan. Menurut Kirkpatrick, hasil yang
diperoleh seringkali sulit untuk dikuantifisir, misalnya
peningkatan kualitas keija, produktivitas yang semakin
meningkat, peningkatan kepuasan keija, efektivitas komunikasi,
penurunan tingkat kesalahan, peningkatan keija sama antar

yaitu sejauhmana pelatihan yang dilakukan
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pegawai, dan sebagainya. Di sisi lain, biaya penyelenggaraan
program juga terlalu sukar untuk ditentukan dan diisolasi dari
biaya-biaya lainnya. Dengan kata lain, terlalu banvak faktor yang
mempengaruhi perhitungan manfaat maupun biaya suatu
pelatihan.

Meskipun masing-masing tmgkat evaluasi tersebut
mengukur hal yang berbeda dan tidak sekuensial, Kirkpatrick
menegaskan bahwa evaluasi pelatihan harus dilakukan tingkat
demi tingkat agar tidak teijadi bias dalam menginterpretasikan
hasil evaluasi tersebut. Evaluasi pada level 3, misalnya, sebaiknya
dilakukan apabila level 1 dan level 2 telah dievaluasi dan di
interpretasikan hasilnya terlebih dahulu. Level 1 dan level 2
dilakukan pada saat pelatihan dilakukan, sementara level 3 dan
level 4 dilakukan beberapa waktu setelah eks-peserta kembali ke
pekeijaannya.

Mencermati keempat tingkat evaluasi tersebut, maka dapat
dipahami bahwa level 1 merupakan evaluasi yang paling
sederhana dan mudah untuk dilakukan, sementara level 4 adalah
tahapan evaluasi yang paling sulit. Umumnya, perusahaan
mlakukan evaluasi pada level 1 dan 2 saja dengan pertimbangan
keterbatasan waktu, biaya maupun metode pengukurannya.

Kebanyakan dari mereka sudah merasa puas dengan evaluasi
yang mereka lakukan sekarang ini dengan feedback seperti bahwa
pelatihan sudah dilakukan dengan baik, materi sudah sesuai, cara
penyampaian trainer sudah baik, serta hal-hal teknis lainnya.

Penyelenggaraan evaluasi level 1 dan level 2 ini juga relatif
mudah dan murah karena dilakukan saat peserta masih berada di
lokasi pelatihan dan belum ke tempat keijanya. Metode evaluasi
yang digunakanpun relatif sederhana dan bersifat umum dalam
pengertian dapat digunakan untuk semua jenis pelatihan.

Evaluasi pada level 3 mampu memberikan pemahaman
kepada perusahaan/penyelenggara pelatihan mengenai apakah
materi yang diberikan dapat diterapkan atau diimplementasikan
dengan baik dalam pekerjaan sehan-hari dan jika temyata tidak,

kendala-kendala apa saja yang perlu diatasi. Hal yang lebih



21

penting lagi, evaluasi pada tahap ini dapat memberikan feedback
yang berharga bagi penyempumaan pelaksanaan pelatihan secara
keseluruhan dihubungkan dengan kenyataan yang ada sehingga
pada akhimya dapat memberikan kontribusi yang nyata terhadap
peningkatan kineija karyawan.

Sementara itu, evaluasi pada level 4 akan memberikan
jawaban akhir mengenai apakah tujuan penyelenggaraan suatu
pelatihan telah tercapai atau belum. Umumnya, suatu pelatihan
diselenggarakan dengan tujuan memberikan dampak yang positif
terhadap kineija perusahaan, misalnya peningkatan hasil
penjualan, peningkatan hasil produksi, penurunan biaya produksi,
dan sebagainya. Walaupun demikian ada pula pelatihan yang
tidak berdampak langsung terhadap kinerja perusahaan, seperti
pelatihan mengenai softskill. Mencermati hal tersebut, maka dapat
dipahami bahwa evaluasi hingga level 3 dan level 4 sebenemya
merupakan suatu keharusan apabila perusahaan ingin mengetahui
apakah hal-hal yang menjadi tujuan pelatihan telah tercapai dan
dengan demikian berarti pula bahwa pelatihan tersebut telat
terselenggara secara efektif. Sayangnya, masih banyak
perusahaan yang menghadapi berbagai masalah dan kendala
dalam melakukan evaluasi pelatihan hingga level tersebut.
Ada beberapa hal yang menjadi pertimbangan mengapa evaluasi
level 3 dan level 4 jarang dilakukan, sebagai berikut :
- Waktu

Evaluasi pada level 3 dan 4 membutuhkan waktu yang relatif
cukup lama karena dilakukan setelah eks-peserta pelatihan
kembali ke tempat pekerjaannya semula. Jika dalam satu
tahun suatu perusahaan menyelenggarakan 10 jenis pelatihan
saja setiap bulannya dengan jumlah peserta rata-rata 25
orang dapat dibayangkan berapa lama waktu yang
dibutuhkan untuk mengevaluasi setiap pelatihan tersebut.
Apalagi, evaluasi harus dilakukan beberapa waktu setelah
pelatihan diselesaikan agar terdapat cukup waktu bagi eks-
peserta untuk menerapkan materi pelatihan tersebut di
lingkungan pekeijaannya sehari-hari.
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Biaya
Lamanya waktu yang diperlukan serta banyaknya dan
tersebamya jumlah eks-peserta yang perlu disertakan dalam
evaluasi level 3 dan 4 ini mengakibatkan biaya yang
diperlukan juga relatif besar, apabila dibandingkan dengan
biaya untuk melakukan evaluasi level 1 dan 2.
Metode Pengukuran
Banyak perusahaan belum memahami metode pengukuran
yang tepat untuk melakukan evaluasi pada level 4. Salah satu
masalah yang dihadapi adalah cara untuk mengukur seberapa
besar peran pelatihan terhadap perubahan/peningkatan
kineija yang teijadi. Disadan bahwa peningkatan kineija
seorang pegawai tidak hanya disebabkan oleh pelatihan
semata, melainkan dapat pula akibat faktor-faktor lainnya,
seperti adanya lingkungan keija yang mendukung, perbaikan
sistem dan metode keija, peningkatan teknologi yang
digunakan, dan sebagainya. Terkait dengan hal tersebut
maka perlu dilakukan pemilahan/isolasi atas peningkatan
kineija atau result yang benar-benar merupakan dampak
pelatihan dan bukannya disebabkan oleh faktor-faktor
lainnya.
Spesifikasi Penelitian
Berbeda dari evaluasi level 1 dan level 2 yang bersifat
umum, evaluasi level 3 dan level 4 memiliki spesifikasi
khusus yang berbeda satu pelatihan dengan pelatihan
lainnya. Dengan demikian, peniliti/evaluator harus memiliki
pengetahuan yang cukup tentang pelatihan itu sendiri,
khususnya dikaitkan dengan pekeijaan yang ditangani sehari-
hari oleh eks-peserta pelatihan tersebut.

2.3 Return On Investment
Sebagaimana telah dikemukakan di atas, teori The Four

Levels telah menjadi bahan diskusi dan perdebatan hingga saat
ini, khususnya evaluasi pada level 4. Diskusi dan perdebatan
teijadi sehubungan dengan mungkin tidaknya suatu pelatihan
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diukur dalam perspektif finansial, khususnya dalam bentuk
perhitungan Return on Investment (ROI).

Beberapa pakar, termasuk Kirkpatrick sendiri, berpendapat
bahwa level 4 mengukur seluruh hasil akhir ( final result) yang
disebabkan oleh pelatihan tersebut dan bahwa yang dimaksudkan
dengan pengukuran pada level 4 tersebut bukanlah merupakan
suatu analisis finansial, termasuk ROI ataupun pelatihan cost-benefit analysis. Menurut Willyerd (1997), banyak orang yang
salah menginterpretasikan level 4 sebagai tahap perhitungan ROI,
padahal Kirkpatrick secara tegas menyebutnya sebagai tahap
pengukuran results, dimana kedua istilah tadi pada dasamya
memiliki perbedaan yang cukup signifikan sehingga penting
untung dipermasalahkan.

Menurutnya, paling tidak ada tiga keterbatasan metcxle ROI
yang menyebabkannya bukanlah merupakan alat diagnostik yang
baik untuk mengevaluasi suatu pelatihan. Pertama, ROI biasanya
tidak mencakup seluruh tujuan stratejik perusahaan. Kedua, ROI
lebih merupakan potret sesaat yang memberikan informasi
mengenai apa yang telah dicapai perusahaan, namun tidak mampu
memberikan gambaran mengenai apa yang akan dicapai di masa
depan. Ketiga, ROI merupakan sebuah lagging indicator.
Pendeknya, menurut Willyerd (1997), ROI bukanlah suatu
metode yang mampu memberikan gambaran yang menyeluruh
mengenai evaluasi pelatihan sebaik yang diberikan oleh
pengukuran result sebagaimana yang dimaksudkan oleh
Kirkpatrick.

Sebaliknya, beberapa pakar justru menekankan pentingnya
evaluasi pelatihan yang didasarkan pada perhitungan finansial
agar mampu memberikan informasi yang nyata dan tegas kepada
perusahaan mengenai kontribusi pelatihan tersebut terhadap
kinerja perusahaan. Shelton dan Alliger (1993) menegaskan
bahwa tidak dapat dihindari lagi bahwa perusahaan harus
menghitung secara cermat setiap uang yang dikeluarkan untuk
membiayai penyelenggaraan pelatihan, dan bahwa perhitungan
tersebut haruslah dalam konteks business results dan return on
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investment. Shelton dan Alliger mensinyalir bahwa banyak
perusahaan tidak mau melakukan evaluasi finansial atas pelatihan
yang diselenggarakannya karena masalah pengumpulan data dan
interpretasinya yang sulit dan membutuhkan banyak waktu, meski
sebenamya mereka telah menyadari bahwa pelatihan cost-benefit
analysis akan memberikan informasi yang jauh lebih baik bagi
kepentingan perusahaan dibandingkan data yang diperoleh dari
survey mengenai pelaksanaan pelatihan itu sendiri.

Goldwasser (2001) juga menekankan perlunya dilakukan
evaluasi pelatihan yang didasarkan atas perhitungan manfaat dan
biaya secara tegas, bahkan dia mengatakan bahwa evaluasi pada
ketiga level pertama (level 1 sampai level 3) menjadi berkurang
maknanya apabila perusahaan tidak mengevaluasi pelatihan
sesuai dengan bottom line-nya, yaitu meningkatkan kineija
pegawai dan perusahaan secara keseluruhan. Goldwasser
mengatakan bahwa salah satu hambatan utama dalam melakukan
evaluasi level 4 dan perhitungan ROI adalah masalah metode
pengukuran (measurement) yang tepat untuk digunakan, termasuk
untuk mengisolasi hasil yang diperoleh akibat pelatihan dari
faktor-faktor lainnya.

Phillips dan Stone (2003) bahkan lebih tegas lagi. Phillips
dan Stone tidak hanya berpendapat bahwa evaluasi pelatihan
harus dilakukan dalam konteks pelatihan cost-benefit analysis,
namun lebih jauh lagi mereka menyebut perhitungan ROTI
sebagai evaluasi level 5. Level 5 ini merupakan evaluasi terhadap
nilai-nilai finansial dari pengaruh bisnis (business impact) yang
diakibatkan oleh penyelenggaraan pelatihan, dibandingkan
dengan biaya pelatihan itu sendiri. Data business impact
dikonversi ke dalam nilai-nilai finansial agar dapat dimasukkan
dalam perhitungan matematis ROI. Dengan perhitungan tersebut
maka nilai pelatihan yang sesungguhnya dapat tergambarkan
dalam konteks bisnis perusahaan secara keseluruhan. Secara
tegas, mereka menyatakan bahwa evaluasi pelatihan tidaklah
lengkap bila tidak dilakukan hingga level 5.
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Berkaitan dengan evaluasi hingga level 4 sekaligus
perhitungan ROI ini, Shelton dan Alliger (1993) mengingatkan
bahwa tidak semua jenis pelatihan perlu dievaluasi hingga level
tersebut. Langkah pertama yang haras dilakukan menurat mereka
adalah meyakini terlebih dahulu apakah memang pelatihan yang
akan dievaluasi memiliki dampak langsung terhadap business
results perasahaan dan memang ditujukan untuk meningkatkan
kineija perasahaan secara langsung. Jika tidak, maka evaluasi
hingga level 4 dan perhitungan ROI sesungguhnya tidak
diperlukan. Setelah memastikan hal tersebut, haras pula diyakini
bahwa evaluasi level 4 dan perhitungan ROI tersebut memang
dapat dilakukan terkait dengan ketersediaan data, waktu, biaya,
dan teratama metode pengukuran kinerja usaha dari perasahaan
yang bersangkutan.

Berdasarkan penelaahan terhadap berbagai pandangan para
peneliti di atas maka dapat dipahami bahwa pada dasamya
dimungkinkan untuk melakukan evaluasi suatu pelatihan hingga
ke perhitungan dampak finansialnya, antara lain dalam bentuk
Return on Investment. Dalam melakukan perhitungan dampak
finansial pelatihan tersebut, terdapat dua hal penting yang perlu
dicermati, yaitu pertama perlunya dilakukan isolasi atas faktor
pelatihan dari faktor-faktor lainnya agar perasahaan dapat
meyakini seberapa besar kontribusi pelatihan terhadap
perabahan/peningkatan kineija seseorang; dan kedua kemampuan
untuk mengkonversi data yang diperoleh ke dalam ukuran-ukuran
finansial. Tahap isolasi faktor pelatihan dan tahap konversi data
ini sekaligus menjawab keraguan Kirkpatrick mengenai mungkin
tidaknya perhitungan dampak finansial pelatihan dilakukan.
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Berikut gambaran Return on Investment Model (Phillips,2003)
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Gambar 2.2 Model Return on Investment
Sumber : Phillips, J.J., Phillips, P.P., Stone D.R., dan Burkett., H. 2007. The ROI

Field Book Strategies for Implementing ROI in HR and Pelatihan.
United States of America : Elsevier Science.

2.4 Evaluasi Perencanaan
Ada tiga spesifik elemen penting yang harus diperhatikan

agar evaluasi dapat beijalan sukses yaitu alasan, kemungkinan,
dan tujuan dan program.

2.4.1 Alasan
Meskipun evaluasi biasanya digunakan untuk

meningkatkan proses HRD, ada beberapa alasan yang dapat
diidentifikasi yaitu :

Meningkatkan kualitas hasil dan pembelajaran
Menentukan apakah suatu program mencapai tujuannya

• Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam proses
pembelajaran
Menentukan analisa keuntungan/biaya dari program HRD
Menentukan apakah program ini sesuai untuk target
Membangun sebuah database, yang dapat membantu
dalam membuat keputusan tentang program
Menetapkan prioritas untuk pendanaan

i.
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2.4.2 Kemungkinan
Satu pertimbangan penting dalam perencanaan penelitian

dampak ROI adalah untuk menentukan tingkat yang tepat untuk
evaluasi. Beberapa evaluasi akan berhenti di level 3, di mana
laporan rinci akan menentukan sejauh mana peserta menggunakan
apa yang telah mereka pelajari. Lainnya akan dievaluasi di level
4, dampak, di mana konsekuensi dari pekerjaan aplikasi mereka
dipantau. Level 4 studi dampak akan memeriksa hard data dan
soft data langkah-langkah langsung terkait dengan program. Jenis
penelitian akan memerlukan bahwa dampak program diisolasi
dari pengaruh lain. Akhimya, jika perhitungan ROI diperlukan,
dua langkah tambahan diperlukan level 4 data dampak harus
dikonversi ke nilai moneter dan biaya program ditangkap
sehingga ROI dapat dikembangkan. Hanya beberapa program
harus diambil ke tingkat evaluasi.

2.4.3 Tujuan
Reaction and Satisfaction objectives (1)
Learning objectives (2)
Application objectives (3)
Impact objectives (4)
ROI objectives (5)

2.5 Tahap Pengumpulan Data
Data yang akan digunakan merupakan data yang telah

dikumpulkan setelah program dilakukan dan para eks-peserta
telah kembali ke tempat keijanya semula, agar terdapat
kesempatan yang cukup bagi mereka untuk menerapkan
pengetahuan dan keterampilan yang diperolehnya selama
pelatihan.

Menurut Phillips (2003), tahap pengumpulan data ini
merupakan salah satu tahap terpenting ddari seluruh rangkaian
proses karena apabila tidak dilakukan dengan baik maka tidak
akan mungkin untuk mencapai hasil yang diharapkan. Tahap ini
juga merupakan kegiatan yang paling banyak menyita waktu

**WPuuiMuiif|
ITS J
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dibandingkan dengan kegiatan-kegiatan lainnya. Phillips juga
mengatakan bahwa pemilihan metode yang tepat dalam tahap
pengumpulan data ini ditentukan oleh beberapa faktor, antara lain
jenis pelatihan, kesediaan eks-peserta untuk bekeijasama,
kendala-kendala yang ada dalam organisasi/perusahaan,
ketersediaan data, biaya dan waktu yang dibutuhkan untuk
mengumpulkan data, serta keakuratan data itu sendin.

Berkaitan dengan hal tersebut, Phillips menawarkan 10
(sepuluh) metode pengumpulan data yang dapat diterapkan dalam
melakukan evaluasi pelatihan level 3 dan level 4 ini, sebagai
berikut :

Follow-up Surveys
Metode ini merupakan sarana untuk memperoleh
pendapat, keyakinan, serta nilai-nilai yang dimiliki
responden dalam melakukan operasional pekeijaannya,
sehingga hanya dapat digunakan untuk evaluasi level 3
saja.
Follow-up Questionnaires
Metode ini dapat digunakan untuk evaluasi level 3
maupun level 4 karena mencakup isu yang lebih luas
dengan jenis pertanyaan yang beragam dibandingkan
dengan metode sebelumnya. Suatu kuisoner bersifat
fleksibel dan dapat memberikan informasi yang beragam,
mulai dari sikap keija sampai dengan statistik
peningkatan kineija yang teijadi.
Observations on The Job
Metode ini digunakan untuk evaluasi level 3 dan
kadangkala dianggap kurang menyenangkan karena pada
prinsipnya dilakukan dengan cara mengawasi secara
diam-diam pekeijaan responden. Metode ini hanya efektif
apabila pengawas merupakan orang yang tidak dikenal
oleh responden.
Follow-up Interviews
Secara umum, metode ini dapat memberikan informasi
yang lebih lengkap karrena kelengkapan dan
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oleh peniliti.kebenaranbdata
Kekurangannya adalah bahwa metode ini relatih lebih
mahal dan membutuhkan vvaktu yang lama, disamping
kesulitan dalam pengolahan data karena sebagian
informasinya bersifat subyektif. Metode ini digunakan
untuk evaluasi level 3.

diyakinidapat

Follow-up Focus Groups
Metode ini sesuai untuk digunakan pada evaluasi level 3.
Keuntungan dari metode ini adalah pendekatannya yang
lebih bersifat ekonomikal dibandingkan dengan metode
Follow-up Interviews serta adanya sinergi yang muncul
dari hasil diskusi kelompok, sementara kelemahannya
kurang bisa untuk memberikan pembahasan yang lebih
detail.
Assignment Related to the Program
Dalam beberapa kasus, metode ini dapat digunakan untuk
evaluasi level 3 maupun level 4. Pada prinsipnya,
responden diminta menyelesaikan suatu pekerjaan
tertentu dalam waktu yang telah ditentukan untuk
mengamati penerapan pengetahuan dan keterampilan
yang diperolehnya selama pelatihan dalam pekerjaan
sehari-hari.
Action Planning/Improvement Plant
Metode ini juga dapat digunakan untuk evaluasi level 3
dan level 4. Responden diminta untuk menyusun rencana
aksi/action plan sebagai bagian dari program pelatihan
yang diikutinya. Rencana aksi tersebut berisikan hal-hal
yang harus diselesaikan, oleh siapa, dan kapan waktu
penyelesaiannya.
Performance Contracting
Metode ini merupakan variasi dari metode Action
Planning Process, dimana komitmen yang dibuat antara
responden/eks-peserta, atasannya, dan trainer menjadi
kontrak kineija yang harus dicapai oleh responden.
Sebagaimana halnya dengan metode Action Planning
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Process, metode ini juga dapat digunakan dalam evaluasi
level 3 dan level 4.

Program Follow-up Session
Merode ini membagi suatu program pelatihan menjadi
beberapa sesi dengan tujuan untuk memberikan evaluasi
yang lebih baik dari program tersebut. metode ini dapat
digunakan dalam evaluasi pelatihan Level 3 dan Level 4.
Performance Monitoring
Metode ini memungkinkan manajemen mengevaluasi
kinerja responden dengan memanfaatkan pula laporan
dan data-data historis perusahaan.oleh karenannya,
metode ini lebih sesuai untuk digunakan pada evaluasi
level 4.

2.6 Tahap Pemisahan Pengaruh Pelatihan
Kenyataan bahwa kegiatan pendidikan dan pelatihan akan

memberikan dampak/pengaruh terhadap perubahan kinerja
seseorang merupakan hal yang tiddak terbantahkan.
Pertanyaannya adalah : apakah perubahan kineija yang teijadi
pada seseorang hanya selalu disebabkan oleh keikutsertannya
dalam suatu program pelatihan tertentu? Lebih jauh lagi, apakah
dimungkinkan untuk melakukan pemisahan dampak pelatihan
dari faktor-faktor pengaruh lainnya? Pemikiran ini telah menjadi
bahan perdebatan panjang dikalangan para peneliti sendiri selama
bertahun-tahun, termasuk Kirkpatrick sendiri.

Menurut Kirkpatrick, perubahan kineija seseorang setelah
mengikuti pelatihan tidaklah secara tegas dan jelas membuktikan
bahwa hasil positif yang diperoleh tersebut merupakan akibat
langsung dari program pelatihan tadi. Dengan dasar pemikiran
tersebut, Kirkpatrick sekaligus mengeaskan pendapatnya bahwa
evaluasi pelatihan tidak mungkin dilakukan dalam perspektif
finansial yang membutuhkan perhitungan secara eksak.

Berbeda dengan Kirkpatrick, Phillips (2003) sebaliknya tidak
hanya berpendapat bahwa memisahkan pengaruh pelatihan dari
faktor-faktor lainnya merupakan hal yang mungkin untuk
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dilakukan, namun lebih jauh lagi Phillips juga menawarkan
sepuluh strategi untuk memisahkan pengaruh pelatihan.
Kesepuluh strategi tersebut adalah sebagai berikut :

/. Control Groups
Metode ini sebenemya merupakan metode isolasi yang
paling akurat, yang dilakukan dengan cara
membandingkan kineija antara kelompok yang
mengikuti program pelatihan dengan kelompok lain
( control groups ) yang tidak mengikuti program
pelatihan. Hanya saja, metode ini juga memiliki
beberapa kelemahan, antara lain sangat sulitnya untuk
mendapatkan control groups yang benar-benar identik
dengan kelompok yang mengikuti program pelatihan
selain dari pengaruh pelatihan itu sendiri. Kelemahan
lainnya adalah apabila kelompok-kelompok yang
dibandingkan tersebut berada di lokasi yang berbeda,
maka terdapat pengaruh lingkungan yang berbeda pula.
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Gambar 2.3 Control Groups
Sumber : Phillips, J.J., Phillips, P.P., Stone D.R., dan Burkett., H. 2007. The ROI

Field Book Strategies for Implementing ROI in HR and Pelatihan.
United States of America : Elsevier Science.

2. Trend Line Analysis
Metode ini pada prinsipnya memperkirakan besamya
pengaruh pelatihan dengan menggunakan data-data
historis yang ada. Data-data sebelum dan sesudah
pelatihan digambarkan dalam suatu grafik yang
menunjukkan adanya kecenderungan/trend yang berbeda
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antara kedua periode pengamatan tersebut. Keuntungan
dari metode ini adalah sederhana, murah, dan relatif
mudah digunakan, sementara kelemahannya antara lain
hanya dapat diterapkan pada pekerjaan yang memiliki
data historis yang relative lengkap dan memadai.
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Gambar 2.4 Trend Analysis
Sumber : Sumber : Phillips, J.J., Phillips, P.P., Stone D.R., dan Burkett., H.

2007. The ROI Field Book Strategies for Implementing ROI in HR and
Pelatihan. United States of America : Elsevier Science.

3. Forecasting
Sebagaimana halnya dengan metode Trend Analysis,
metode ini juga merupakan metode statistic. Hanya saja
pengukuran besamya perbaikan kineija yang teijadi
setelah mengikuti program pelatihan tidak digambarkan
dalam bentuk grafik, melainkan dihitung dalam bentuk
persamaan matematika.
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Gambar 2.5 Forecasting
Sumber : Phillips, J.J., Phillips, P.P., Stone D.R., dan Burkett., H. 2007. The ROI

Field Book Strategies for Implementing ROI in HR and Pelatihan.
United States of America : Elsevier Science.

4. Paricipant Estimate
Metode ini merupakan salah satu metode isolasi yang
relatih mudah digunakan dengan cara meminta
responden/eks-peserta untuk memperkirakan besamya
pengaruh pelatihan terhadap pekeijaannya dalam ukuran
persentase. Pertimbangan penggunaan metode ini antara
lain adalah bahwa eks-peserta pelatihan merupakan
pihak yang terlibat langsung dan oleh karenanya paling
mengetahui perubahan apa saja yang teijadi setelah dia
mengikuti program pelatihan.

5. Supervisor Estimate
Metode ini merupakan pelengkap dari metode
Participant Estimate, dimana atasan dari responden juga
diminta untuk memperkirakan persentase dampak
pelatihan terhadap perubahan kinerja responden yang
bersangkutan.

6. Management Estimate
Dalam beberapa kasus, sebagat mformasi tambahan,
pihak manajemen dapat pula dimintakan untuk
memperkirakan besamya pengamh pelatihan terhadap
perubahan kineija yang teijadi.
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7. Customer Input
Metode ini dilakukan dengan menanyakan kepada
pelanggan mengenai perubahan pelayanan yang
diterimanya stelah pegawai menerapkan materi pelatihan
yang diikutinya. Metode ini lebih sesuai untuk
difokuskan pada perubahan perilaku yang memang
manjadi tujuan dari program pelatihan tersebut.

8. Expert Estimate
Kadang kala tenaga ahli ( experts ), baik yang berasal dari
dalam maupun luar perusahaan. dapat dimintakan
pendapatnya untuk memperkirakan besamya pengaruh
pelatihan. Kelemahan metode ini antara lain adalah
kemungkinan tidak akuratnya estimasi yang diberikan
oleh experts tersebut terkait dengan ketidakterlibatannya
dalam proses evaluasi secara keseluruhan.

9. Subordinate Input
Metode ini dilakukan dengan meminta bawahan
responden untuk memperkirakan pengaruh pelatihan
terhadap kinerja responden Pendekatan ini sesuai
digunakan pada situasi dimana perubahan/pemngkatan
kineija dicapai melalui penggunaan keterampilan
bersama pegawai-pegawai lainnya.

10. Others Factors Impact
Pada prinsipnya, metode ini mengukur terlebih dahulu
besamya pengamh dari faktor-faktor lain. Dengan kata
lain, besamya perubahan yang teijadi akibat pengamh
pelatihan adalah yang tidak dapat digolongkan sebagai
pengaruh faktor-faktor lain tersebut. Metode ini lebih
sesuai untuk digunakan ketika faktor-faktor lain tersebut
relatih mudah diidentifikasi dan dihitung.

Penetapan metode mana yang dipilih tergantimg dari jenis
pelatihan,
organisasi/perusahaan, ketersediaan data, biaya dan waktu yang
dibutuhkan untuk mengumpulkan data, serta kompetensi sumber
data yang dipilih.

ada dalamkendala-kendala yang
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Menurut Phillips, salah satu metode yang paling mudah
digunakan adalah memperoleh data berdasarkan perkiraan dan
participant (eks-peserta) pelatihan itu sendiri, yaitu dengan
menggunakan metode Participant Estimate. Efektifitas
pendekatan ini terletak pada asumsi bahwa participant memiliki
kemampuan untuk menentukan atau memperkirakan seberapa
besar peningkatan kerja yang dialaminya itu terkait dengan
program pelatihan yang diikutinya. Peserta seharusnya
merupakan pihak yang paling mengetahui seberapa besar
perubahan yang disebabkan oleh pengaplikasian program
pelatihan dalam pekeijaan sehari-hari.

Lebih jauh lagi, Phillips juga berpendapat bahwa meskipun
hanya merupakan estimasi, nilai yang diperoleh biasanya
memiliki kredibilitas yang tinggi, terutama mengingat participant
berada di tengah-tengah perubahan atau peningkatan kineija yang
teijadi. Pemikiran ini pula, di samping pertimbangan faktor biaya
dan waktu, yang mendasari pemilihan metode Participant
Estimate. Sementara itu, terdapat pula kelemahan dari pendekatan
ini yaitu adanya unsur subyektivitas responden dalam
memberikan perkiraan besamya kontribusi nasing-masing faktor.
Hal yang dapat dilakukan untuk mengurangi pengaruh
subyektivitas ini adalah dengan menanyakan seberapa jauh
tingkat keyakinan (level of confidence ) responden dalam
memberikan perkiraannya tersebut.

Namun, sebelum menetapkan metode mana yang akan
digunakan, Phillips juga menekankan perlunya terlebih dahulu
diidentifikasi faktor-faktor apa saja yang memiliki kontribusi
terhadap perubahan yang teijadi setelah program pelatihan
diselenggarakan.

2.7 Tahap Konversi Data Menjadi Monetary Values
Mengkonversi data business results yang diperoleh dari

evaluasi level 4 menjadi monetary values pada dasamya
merupakan tahap awal untuk mengekspresikan dampak pelatihan
dalam ukuran finansial. Sebagaimana telah dikemukakan
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sebelumnya, pengekspresian dalam ukuran finansial ini telah
menjadi bahan perdebatan para peneliti mengenai mungkin
tidaknya hal tersebut dilakukan. meskipun pada umumnya mereka
sepakat bahwa evaluasi tentang efektivitas pelatihan memang
akan mcmbcnkan hasil yang lebih nyata bagi pcrusahaan apabila
apat diukut secara finansial.

Phillips, membedakan business results dalam dua kategori
data, yaitu hard data dan soft data. Hard data merupakan
pengukuran-pengukuran kinerja usaha yang umum digunakan
serta memiliki obyektivitas yang tinggi dan relative lebih mudah
diukur . Sementara itu, soft data lebih subyektif, sukar untuk
dikuantifisir, dan memiliki tingkat kepercayaan yang lebih rendah
dibandingkan dengan hard data Berikut kategori hard data dan
soft data berdasarkan Phillips (2007) :
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Gambar 2.6 Kategori Hard Data
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Sumber : Phillips, J.J., Phillips, P.P., Stone D.R., dan Burkett., H. 2007. The ROI
Field Book Strategies for Implementing ROI in HR and Pelatihan.
United States of America : Elsevier Science.
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Gambar 2.7 Kategori So/f Dato
Sumber : Phillips, J.J., Phillips, P.P., Stone D.R., dan Burkett., H. 2007. The ROI

Field Book Strategies for Implementing ROI in HR and Pelatihan.
United States of America : Elsevier Science.

2.8 Tahap Identifikasi Biaya Pelatihan
Dalam bukunya Phillips mengidentifikasi 6 (enam) kategori

biaya dalam penyelenggaraan suatu pelatihan, yaitu :
Needs assessment, biaya ini tidak selalu diperhitungkan
karena hanya timbul apabila memang program pelatihan
didahului dengan kegiatan needs assessment yang
membutuhkan biaya yang signifikan.
Design and development, biaya inidikeluarkan dalam
rangka mendesain dan membangun program pelatihan
yang biasanya diperhitungkan secara prorata selama atau
dua tahun, kecuali apabila program pelatihan tersebut
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diperkirakan tidak akan berubah dalam jangka waktu
lama.
Acquisition, biaya ini dikeluarkan apabila program
pelatihan dibeli dan pihak ketiga, meliputi antara lain
pembelian materi, lisensi, biaya sertifikasi, serta biaya-
biaya lain yang terkait dengan hak untuk
menyelenggarakan pelatihan tersebut.
Delivery, komponen biaya ini merupakan yang terbesar
dibandingkan biaya-biaya lainnya, meliputi salaries of
trainers, program materials, travel dan meals, serta
fasilitas yang digunakan lainnya.

Evaluation, biaya ini dikeluarkan pada saat dilakukan
evaluasi pelatihan khususnya level 3 dan level 4 yang
dilakukan setelah eks-peserta kembali ke tempat kerjanya
masing-masing, meliputi biaya yang terkait dengan
penyusunan dan pengiriman kuisoner serta survey yang
dilakukan.
Overhead, biaya ini sebenemya tidak terkait langsung
dengan penyelenggaraan program pelatihan tertentu dan
relative sulit untuk diperkirakan secara tepat, di samping
nilainya yang tidak terlalu signifikan dalam perhitungan
biaya penyelenggaraan suatu pelatihan.

Berikut perumusan untuk perhitungan biaya pelatihan
menurut Barker (2001) :
Direct Costs

( i )TRD = EC + VR + TM + AV + C + A + T + L + AM + M

Dimana :
TRD = total direct training cost
EC = cost of external consultants/providers
VR = venue rental and other overhead costs (if training is
conducted offsite)
TM = training materials
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AV = cost of hiring and using audio-visual equipment, films,
videos, efc.

C = catering and other refreshments/food costs
A = accommodation and travel costs for trainers and trainees
T = trainers salaries and benefit costs
L = learners salary and benefit costs
AM = administrative staff salary and benefit costs
M = miscellaneous training overheads

Indirect Costs

(2)TR1 = NA + TE + PL + RE + PD

Dimana :
TRI = total indirect training costs
NA = cost of training needs analysis
TE = cost of training course evaluation
PL = productivity losses due trainees absence from their jobs
in training
RE = cost of a replacement employee
PD = cost of the program design not covered by other
components

Total Costs

(3)TR = TRD + TRI

Dimana :
TR = total cost of training

2.9 Tahap Perhitungan Return on Training Investment
Perhitungan Return on Investment dilakukan dengan

menggunakan formula sebagai berikut :
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Program Benefits (4)BCR Program Costs

Net Program Benefits (5)x 100%ROI % = Program Costs

Cmonetary benefits-cost of training)
Xl00% (6)

program costs

Dimana Net Program Benefit merupakan keuntungan bersih yang
diperoleh dari hasil penerapan pelatihan setelah
memperhitungkan faktor pemisahan dampak yang telah
diperhitungkan pada tahap sebelumnya dikurangi dengan realisasi
biaya pelatihan yang dikeluarkan.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian menjelaskan langkah-langkah
sistematis yang dilaksanakan dalam suatu penelitian agar
terlaksana dengan terstruktur. Penelitian terdiri dari beberapa
tahap seperti inisiasi, pengumpulan data, pengolahan data,
analisis dan pembahasan, serta kesimpulan dan saran. Berikut ini
gambar metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini :

45
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L J

Studi Literature
1.Textbook
2 Journal

Studi Documentasl <% PT.
H.M Sampoema Tbk

i
Pengldenliflkasian (tan
Penmuisan Masaiah
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Perumusan

Manfaal. Balesan dan
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Tahap Pengumputan
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< Tahap Pangotatun Data

Pengkorwersian Data ke
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Training

ParhRungan Return on
Investment
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Pengevatuasian empat level dan

hasil perhttungan Return on
Investment

r. Anaba dan Interpretas!
Hast

L J

I
Keslmpulan dan Saran

Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian
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3.1 Tahap Identifikasi Awal
Tahap identifikasi permasalahan ini terdiri dari studi

literatur, studi lapangan, identifikasi dan perumusan masalah,
perumusan tujuan. manfaat, batasan dan asumsi penelitian.

Studi Lapangan
Studi lapangan ini dilakukan untuk mengetahui kondisi

eksisting perasahaan berupa pengamatan objek yang akan diteliti
untuk memberikan gambaran umun terkait kondisi perusahaan.
Pengamatan ini dilakukan pada PT. H.M. Sampoema Tbk.

3.1.1

Studi Literatur
Studi literatur dilakukan dengan mempelajari disiplin

ilmu yang berkaitan dengan jenis-jenis evaluasi pelatihan, metode
evaluasi pelatihan Kirkpatrick dan Jack Phillip, dan Return on
Investment.

3.1.2

Identifikasi Permasalahan
Pada identifikasi permasalahan ini, mengidentifikasi dan

menentukan permasalahan yang ada pada perusahaan, sehingga
dapat diangkat menjadi topik tugas akhir.

3.1.3

3.1.4 Perumusan Tujuan, Manfaat, Batasan dan Asumsi
Pada tahap ini melakukan perumusan tujuan, manfaat,

batasan, dan asumsi dari penelitian ini.

3.2 Tahap Pengumpulan Data
Pada tahap pengumpulan data ini terdiri dari beberapa

tahapan yaitu pungumpulan data level 1, level 2, level 3 dan data
biaya-biaya yang terakit dengan pelaksanaan pelatihan. Data akan
diambil langsung di PT. H.M. Sampoema Tbk.
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Data Level 1 (Reaction)
Data level 1 ini sudah ada di perusahaan dan data ini

diperoleh perusahaan dengan cara menyebarkan kuisoner pada
akhir pelatihan yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana
rekasi dan kepuasan peserta terhadap pelatihan yang diikuti.

3.2.1

3.2.2 Data Level 2 (Learning)
Data level 2 ini juga sudah ada di perusahaan dan data ini

diperoleh perusahaan dengan cara memberi test materi mengenai
pelatihan yang diberikan yang bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar peserta dapat menerima materi yang diberikan.

3.2.3 Data Level 3 ( Application)
Data level 3 ini juga tersedia di perusahaan dan data ini

diperoleh perusahaan dengan cara membagikan kuisoner kepada
eks-peserta untuk mengetahui apakah eks-peserta dapat
mengaplikasikan pada tempat mereka bekeija mengenai apa saja
yang sudah mereka dapatkan selama pelatihan. Proses untuk
mendapatkan data level 3 ini biasanya juga dikenal dengan 6-
month evaluation.

3.3 Tahap Pengolahan Data
Pada tahap pengolahan data ini terdiri dan pengevaluasian

level 4, pemisahan pengaruh pelatihan terhadap perusahaan,
pengkonversian data ke monetary values, pengidentifikasian
biaya pelatihan, perhitungan return on investment, dan
pengevaluasian empat level dan hasil perhitungan return on
investment.

3.4 Tahap Analisis dan Kesimpulan
Tahap terakhir adalah tahap analisa dan pengambilan

kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan. Yang akan
dianalisa pada tahap ini adalah hasil outputan dari four level dan
return on investment . Setelah analisa dilakukan maka langkah
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selanjutnya adalah dengan mengambil kesimpulan berdasarkan
tujuan yang telah ditentukan



BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Profit Perusahaan

PT Hanjaya Mandala Sampoema Tbk.
("Sampoema”) merupakan salah satu produsen
rokok terkemuka di Indonesia. Kami memproduksi
sejumlah merek rokok kretek yang dikenal luas,
seperti Sampoema Kretek (sebelumnya disebut
Sampoema A Hijau ), A Mild, serta “Raja Kretek”
yang legendaris Dji Sam Soe. PT Hanjaya Mandala
Sampoema Tbk adalah afiliasi dan PT Philip Morris
Indonesia dan bagian dan Philip Morris
International, produsen rokok terkemuka di dunia.

Gambar 4.1 Contoh Produk Rokok yang Diproduksi PT
H.M. Sampoema Tbk

Sejak diakusisi oleh Phillip Morris Intemasional
pada tahun 2005 maka PT. H.M. Sampoema dituntut
untuk selalu meningkatkan dan menjaga kualitas dari

51
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produk yang dihasilkan. Agar PT. H.M. Sampoema
dapat selalu menjaga dan meningkatkan kualitas
produksi maka salah satunya dengan cara
meningkatkan kemampuan karvwan Untuk
meningkatkan kemampuan karyawan
meningkatkan produktivitas maka PT. H.M.

Sampoema Tbk banvak melakukan berbagai macam
jenis pelatihan.

Pelatihan itu sendin diperlukan untuk
meningkatkan kompetensi sumber daya manusia
pemsahaan. Diharapkan setelah pelatihan diberikan,
pegawai dapat memberikan kontribusi kepada
pemsahaan maka dan itu perlu dilakukan evaluasi
untuk mengetahui sejauhmana kontribusi pelatihan
tersebut terhadap perubahan atau peningkatan kinerja
pegawai maupun pemsahaan secara keseluruhan.

terkait dengan hal itu, Kirkpatrick (1998)
mengatakan bahwa evaluasi pelatihan adalah bagian
yang tidak terpisahkan dari penyelenggaraan
pelatihan itu sendiri dan evaluasi tersebut mempakan
kegiatan yang hams dilakukan agar pelatihan secara
keseluruhan dapat berlangsung secara efektif.

Di PT. H.M.Sampoema sendiri juga ada
departemen Technical Training yang berfungsi untuk
mengumsi segala bentuk kegiatan pelatihan. Di PT.

H.M. Sampoema pelatihan dibagi menjadi dua
bagian yaitu pelatihan technical dan pelatihan
softskill. Untuk pelatihan softskill biasanya diikuti
oleh bagian supervisor ke atas. Di PT. H.M
Sampoema sendin sudah melaksanakan evaluasi
pelatihan dengan menggunakan model Kirkpatrick,
tetapi tidak semua tahap dilaksanakan Evaluasi
pelatihan hanya dilaksanakan sampai tahap ketiga

dan
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yaitu tahap application. Pada level 1 peserta
pelatihan diberikan kuisoner untuk mengetahui
feedback peserta mengenai pelatihan yang mereka
ikuti, kemudian pada level 2 diadakan written test,
dan pada level 3 departemen Technical Training
mengadakan evaluasi yang disebut dengan evaluasi
6-month. Evaluasi 6-month ini dilaksanakan ketika
eks-peserta telah kembali ke tempat kerja mereka.
Evaluasi 6-month juga berupa kuisoner yang
nantinya akan dikirimkan ke eks-peserta.

Proses Produksi

Gambar 4.2 Proses Produksi
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Pada penelitian hanva dilakukan pada bagian
pelatihan yang diadakan oleh secondary processing
dimana pada proses tembakau yang sudah dicampur
akhimya dirol dan dibungkus menjadi rokok-rokok
tersebut di tempatkan di dalam pak, karton, dan
kotak .

4.2 Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan tahap kedua pada

proses penelitian. Pada tahap ini dilakukan
pengumpulan data perusahaan, yaitu : data level 1,
data level 2, data level 3 dan data biaya pelatihan.

Data-data tersebut didapatkan dengan menggunakan
data historis perusahaan dan wawancara dengan
pihak departemen pelatihan. Adapun penjelasan dari
masing-masing langkah pengumpulan data tersebut
adalah sebagai berikut :
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4.2.1 Jenis Pelatihan Level Operator yang Akan
Dievaluasi

Berikut akan diuraikan jenis-jenis pelatihan yang akan
dievaluasi :

Tabel 4.1 Katalog Pelatihan (1)

No Training
Topik

Durasi Tujuan Pelatihan

Setelah melaksanakan pelatihan
operator mampu mengoperasikan,
memindahkan, melepas, merakit,
dan memasang mesin Protos 70
(VE 70, SE 70, MAX 70) secara
efektif dan efisien dengan tetap
memperhatikan faktor keamanan.

3 MingguProdtech
Protos 701

3 Bulan
on the job

Setelah melaksanakan pelatihan
operator mampu mengoperasikan
dan merawat / memelihara mesin
GD X2NV (GD X2 Packer, AN
Stamper, Wrapping, Cartoning &
Overwrapping) secara efektif dan
efisien.

3 MingguProdtech
GD X2NV2

3 Bulan
on the job
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Tabel 4.2 Katelog Pelatihan (2)

Training
Topik

Tujuan PelatihanNo Durasi

Setelah meiaksanakan
pelatihan operator mampu
mengoperasikan,
memindahkan, melepas,

merakit. dan memasang mesin
FOCKE 350 secara efektif dan
efisien dengan tetap
memperhatikan faktor
keamanan.

3 MingguProdtech
FOCKE3

350

3 Bulan
on the job

4.2.2 Data Level 1 Reaction
Berdasarkan dari hasil kuisoner maka dapat diketahui

hasil tiga pelatihan.

Prodtech Protos 70
Pada tabel di bawah ini diuraikan nilai rata-rata materi

pelatihan dan nilai rata-rata trainer untuk pelatihan Prodtech
Protos 70 :

Tabel 4.3 Nilai Materi dan Trainer Protos 70

Nilai Materi 4.2
Nilai Trainer 4.5

- Prodtech GD X2NV
Pada tabel di bawah ini diuraikan nilai rata-rata materi

pelatihan dan nilai rata-rata trainer untuk pelatihan Prodtech GD
X2NV :
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Tabel 4.4 Nilai Materi dan Trainer GD X2NV
Nilai Materi 4.2
Nilai Trainer 4.3

- Prodtech FOCKE 350
Pada tabel di bawah ini diuraikan nilai rata-rata materi

pelatihan dan nilai rata-rata trainer untuk pelatihan Prodtech GD
X2NV :

Tabel 4.5 Nilai Materi dan Trainer FOCKE 350
Nilai Materi 4.4
Nilai Trainer 4.4

4.2.3 Data Level 2 Learning
Untuk data Level 2 Learning, hanva didapatkan data post

test. Dimana hasil post test ini didapatkan setelah peserta
mendapatkan materi training. Dan rata-rata nilai post test dapat
diketahui bahwa peserta sudah dapt menerima materi dengan
baik. Dikarenakan nilai rata-rata post test peserta sekita 8,0. (Data
post test terlampir)

4.2.4 Data Level 3 Implementation
Setelah evaluasi tahap ke 2 maka dilanjutkan evaluasi

tahap ke 3 yaitu implementation dengan cara menyebar kuisoner
kepada peserta pelatihan. Kuisoner disebar setelah 6 bulan
dilaksanakan peltihan. Benkut diuraikan terlebih dahulu tujuan
awal dari masing-masing pelatihan. Sehingga akan diketahui
sejarajelas tujuan diadakannya pelatihan.
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Tabel 4.6 Tujuan Awal Pelatihan

Sesudah PelatihanBagian Sebelum Pelatihan
melaksanakanSetelah

pelatihan operator mampu
mengoperasikan,

memindahkan, melepas,
merakit, dan memasang
mesin Protos 70 (VE 70,
SE 70, MAX 70) secara
efektif dan efisien dengan
tetap
faktor keamanan

Operator hanya bisa
mengoperasikan mesin
Protos 70
efektif dan
dengan
memperhatikan faktor
keamanan

secara
efisienProdtech

Protos 70 tetap

memperhatikan

Setelah melaksanakan
pelatihan operator mampu
mengoperasikan
merawat / memelihara
mesin GD X2NV (GD
X2 Packer, AN Stamper,
Wrapping, Cartoning &
Overwrapping)
efektif dan efisien.

Operator hanya bisa
mengoperasikan mesin
Protos GD X2NV
(GD X2 Packer, AN
Stamper, Wrapping,
Cartoning
Overwrapping) secara
efektif dan efisien.

dan

Prodtech
GD X2NV

&
secara

Setelah melaksanakan
pelatihan operator mampu
mengoperasikan,
memindahkan, melepas,
merakit, dan memasang
mesin FOCKE 350 secara

Operator hanya bisa
mengoperasikan mesin
FOCKE 350
efektif dan
dengan
memperhatikan faktor
keamanan.

secara
efisienProdtech

FOCKE tetap
350

efektif dan efisien dengan
memperhatikantetap

faktor keamanan.

Pada tabel di atas telah diuraikan tujuan awal diadakannya
pelatihan, dan berikut hasil dari evaluasi tahap 3 atau biasa
disebut dengan evaluasi six month :
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Hasil Evaluasi Six Month Protos 70

Kapankah terakhir kali Anda
mengikuti training?

75.0%

I IS.8%6.3% 0.0%.

6 bln -1 1Lhn - 1.5 1.5 Lhn - 2< 6 bln
lhnlhn Lhn

Gambar 4.3 Six Month Evaluation Protos 70

Pada gambar di atas diketahui prosentase peserta mengikuti
training terakhir kali. Prosentase terbesar ialah sekitar 75%
dengan jangka waktu 6 bulan hingga 1 tahun.

Berapa lama Anda telah bekerja pada
posisi saat ini?

62.5%

37.5%

0.0% 0.0%

< 6 bln 6 bln - 1 1 Lhn - 1.5 1.5 Lhn - 2
Lhn Lhn Lhn

Gambar 4.4 Six Month Evaluation Protos 70
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Pada gambar di atas diketahui prosentase lamanya peserta bekeija
pada posisi saat ini. Prosentase terbesar ialah sekitar 62.5%
dengan jangka waktu 1.5 tahun-2 tahun.

Sejauh mana Anda menguasai
pekerjaan Anda saat ini?

12.5%
O.L% O:J%

Tkkik. Ku :IIIK Mciiftucfeai
111on;>u-.Ts*i i moi>;>uOfs*i i

SaiV.nl
mcn^ucrstii

Gambar 4.5 Six Month Evaluation Protos 70

Pada gambar di atas diketahui prosentase sejauh mana peserta
menguasai pekerjaan saat mi. Hasil prosentase yang didapat
adalah sekitar 87.5% menguasai pekerjaan saat ini.

Hasil Evaluasi Six Month GDX2NV

Kapankah terakhir kali Anda mengikuti
training?

4',0'v

I I I 0.0%

> 1 S ihn< f b ln f i b ln - 4 t hn I h r - 1,5
ihn

Gambar 4.6 Six Month Evaluation GDX2NV
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Pada gambar di atas diketahui prosentase peserta mengikuti
training terakhir kali. Prosentase terbesar ialah sekitar 40%
dengan jangka waktu 6 bulan hingga 1 tahun.

Berapa lama Andatelah bekerja pada
posisisaatini?

60.0%40.0%
0.0%.0 0%

6 bln - 1 llh 1 - 1.5 > 1.5 Li n< 6 bln
Lilli111 l

Gambar 4.7 Six Month E\'aluation GDX2NV

Pada gambar di atas diketahui prosentase lamanya peserta bekeija
pada posisi saat ini. Prosentase terbesar ialah sekitar 60% dengan
jangka waktu 1.5 tahun-2 tahun.

Sejauh mana Arda menguasai
pekerjaan Anda saat ini?

90.0%

:o.o%0.0% 0.0%

Tkkik Kiiidnp, Mengiioso 5:nvp/il
me^ikkiimcnpfuo >oi tten?,uasai

Gambar 4.8 Six Month Evaluation GDX2NV
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Pada gambar di atas diketahui prosentase sejauh mana peserta
menguasai pekerjaan saat ini. Hasil prosentase yang didapat
adalah sekitar 90% menguasai pekeijaan saat ini.

Hasil Evaluasi Six Month Focke 350

Kapankah terakhir kali Anda mengikuti
training?

I I11.1% 0.0%

< 6 bln ^ bln - 1 lthn - 1.5 >15 thn
thn Jin

Gambar 4.9 Six Month Evaluation Focke 350

Pada gambar di atas diketahui prosentase peserta mengikuti
training terakhir kali. Prosentase terbesar ialah sekitar 55.6%
dengan jangka waktu 6 bulan hingga 1 tahun.

Berapa lama Anda bekerja pada posisi
saatini?

6-5 7%

?: ?%
ii.i%

C*.CJUP

< 6 bn 6 bln Hhn l i h ' 1J5 > 1.5 ihn
thn

Gambar 4.10 Six Month Evaluation Focke 350
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Pada gambar di atas diketahui prosentase lamanya peserta bekeija
pada posisi saat ini. Prosentase terbesar lalah sekitar 66.7%
dengan jangka waktu 1.5 tahun-2 taliun.

Sejauh mana Anda menguasai
Pekerjaan Anda saat ini?

SS. 'J'v

li.i'i OJT:..
Tklak Kui:in<> Vlengikisai

me liUkTSc' i meriu'uoicii
Sdiift-U
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Gambar 4.11 Six Month Evaluation Focke 350

Pada gambar di atas diketahui prosentase sejauh mana peserta
menguasai pekerjaan saat ini. Hasil prosentase yang didapat
adalah sekitar 88.9% menguasai pekerjaan saat ini.

4.2.5 Data Level 4 Uptime
Setelah dilakukan evaluasi tahap ketiga, maka dilakukan

evaluasi tahap 4 yaitu business impact. Business impact dari
pelatihan ini adalah meningkatnya nilai uptime . Tabel 4.7
merupakan tabel Uptime unit Maker tahun 2009 dimana terdiri
dari Mesin protos 70. Sedangkan Tabel 4.9 adalah tabel Uptime
unit Packer yang terdiri dari Mesin GDX2NV dan mesin Focke
350.
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Tabel 4.7 Uptime Maker 2009

Tahun
2009

Maker

Uptime (%)Working Time (hrs)Bulan
58.761 8,944,00
58.9210,025.082
61.26,903.503
62.894,460.714
57.717,416,255
62.358,181.506
63.317 7,289,00
60.857,424.008
58.965,411,759
58.798,719,0010
62.877,548.751 1
64.577,983,5012

Tabel 4.8 dan 4.9 di bawah ini menunjukkan nilai uptime unit
Maker pada tahun 2011. Dimana peserta sudah mendapatkan
pelatihan. Dapat dilihat ada peningkatan nilai uptime.

Tabel 4.8 Uptime Maker 2011

MakerTahun 2011
Uptime (%)Working Time (hrs)Bulan

58.615,124,351
58.284,354752
58.585,383 503

4,167,25 54.194
4,647.00 57.645
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Tabel 4.9 Uptime Maker 2011 (lanjutan)

Tahun 2011 Maker
Working Time (hrs) Uptime (%)Bulan

6 5,279.50 57.05
7 6,85400 61.45
8 6,513.00 65.3
9 5,906,00 65.56

10 6,157,00 63.9
1 1 3,098.30 77.79
12 6,319.50 63.48

Grafik di bawah menunjukkan bahwa data trend analysis uptime
Maker mengalami peningkatan dari tahun 2009 dimana belum
diadakannya pelatihan dan 2011 sesudah diadakannya pelatihan.

Gambar 4.12 Trend Analysis Plat Maker
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Tabel 4.10 menunjukkan nilai uptime Packer pada tahun 2009
dimana belum dilaksanakannva pelatihan.

Tabel 4.10 Uptime Packer 2009

PackerTahun 2009

Working Time (hrs) Uptime (%)Bulan
64.711 8,970.50
65.672 10,419.00

3 7,150,75 67.96
67.364 5,005,25
64.275 7,60800
67.886 8,634.50

7,767,75 68.67
66.498 7,766.50
66.059 5,370,50
65.6610 8,600.25

7,310,25 68.2911
70.3912 7,862.00

Tabel 4.11 di bawah ini menunjukkan nilai uptime unit Packer
pada tahun 2011. Dimana peserta sudah mendapatkan pelatihan.

Dapat dilihat ada peningkatan nilai uptime.

Tabel 4.11 Uptime Packer 2011

PackerTahun 2011
Uptime (%)Working Time (hrs)Bulan

65.955,002.501
68.32 4,505.00

5,776.00 69.893
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Tabcl 4.12 Uptime Packer 2011 (lanjutan)

PackerTahun 2011
Uptime (%)Working Time (hrs)Bulan

68.434,330.004
69.745 4,853.50
69.225,450,006

7,261,50 72.647
72.016,974.758
72.666,520.009
69.357,395.0010
70.311 1 6,290,50
69.3212 7,113,50

Grafik di bawah menunjukkan bahwa data trend analysis unit
Packer mengalami peningkatan dari tahun 2009 dimana belum
diadakannya pelatihan dan 2011 sesudah diadakannya pelatihan.

Gambar 4.13 Trend Analysis Plot Packer
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4.2.6 Data Biaya

Berikut akan diuraikan data biaya yang digunakan untuk
penyelenggaraan pelatihan Biaya tersebut meliputi biaya
langsung dan biaya tak langsung. Berikut uraiannnya :

Biaya Langsung

(4.1)TRD = TM + AV + C + A +T+AM

Keterangan :
TRD = total biaya langsung pelatihan
TM = biaya materi pelatihan
AV = biaya penggunaan audio visual
C = konsumsi pelatihan
A = akomodasi
T = Gaji Trainers
AM = Gaji administrasi pelatihan

Berikut akan diuraikan biaya langsung yang digunakan untuk
penyelenggaraan pelatihan :

Tabel 4.13 Hiaya langsung

JumlahJenis biayaNO
1 100.000/bukuTM
2 77000/mingguAV
3 120.000/orangC
4 100.000/orangA
5 10.000.000/orangT
6 7.000.000/orangAM
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Biaya Tak Langsung

(4.2)TRI = NA + TE

Keterangan :
TRI = total biaya tidak langsung pelatihan
NA = biaya training analysis „

__
TE = biaya evaluasi pelatihan

Berikut akan diuraikan biaya tidak langsung yang digunakan
untuk penyelenggaraan pelatihan :

Tabel 4.14 Biaya Tak langsung
NO Jenis biaya Jumlah

70658000TRD1
TRI 76500002
TR 783080003

4.3 Konversi Data ke Nilai Uang

Untuk mengkonversi data ke nilai uang digunakan salah satu
komponen uptime yaitu working time. Kemudian selisih working
time sebelum dan sesudah pelatihan dikalikan dengan upah tenaga
keija/jam. Baru didapatkan manfaat pelatihan dalam bentuk nilai
uang.

Diketahui upah tenaga keija per bulan sebesar Rp
3.500.000,00 upah tenaga keija ini dirubah per satuan jam,
berikut perhitungannya :
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Table 4.15 Upah Tenaga Kerja
3500000Gaji pegawai /bulan

116666.6667Gaji pegawai /han
58333.33333Gaji pcgawai/shift
7291.666667Gaji pegawai/jam

Setelah diketahui upah tenaga kerja/hrs maka manfaat dapat
dikonversikan ke dalam bentuk monetary values, berikut
perhitungannya :

Tabel 4.16 Konversi Data Biaya Untuk Maker
AfterBefore

Working
Time (hrs)

Working
Time (hrs)

Biaya (Rp)Biaya (Rp)

37365052.085124.3565216666.678944.00
31753385.424354.7510025.08 73099541.67
39254687.505383.5050338020.836903.50
30386197.924167.2532526010.424460.71

B 33884375.004647.0054076822.927416.25

I 38496354.175279.508181.50 59656770.83
49977083.336854.007289.00 53148958.33
47490625.0054133333.33 6513.007424.00
43064583.335906.005411.75 39460677.08
44894791.676157.0063576041.678719.00
22591770.833098.3055042968.757548.75
46079687.506319.507983.50 58213020.83
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Berikut total manfaat hasil pelatihan Maker yang telah dirubah
menjadi monetary values :

Tabel 4.17 Manfaat Pelatihan Maker yang Diuangkan
Manfaat

Working Time (hrs) Biaya (Rp)
3819.65 27851614.58

41346156.255670.33
11083333.331520.00
2139812.50293.46
20192447.922769.25

4*I 21160416.672902.00
3171875.00435.00
6642708.33911.00
-3603906.25-494.25
18681250.002562.00
32451197.924450.45
12133333.331664.00

Jumlah 193250239.58
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Berikut perhitungan untuk unit Packer :

Tabel 4.18 Konversi Data Biaya Untuk Packer

Before After
Biava ( Rpj f l'm k a q T m* i Biava (ftp)ff‘HkttSl;KejhVi

mr wm *»/Q.5 •»

iMIlimm mm
m wsura -
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Iff]>J..iiiflSItt4m

WM )11ms mm X
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Wnl1mi: ,r/:vT*y
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Berikut total manfaat hasil pelatihan Packer yang telah dirubah
menjadi monetary values :

Tabel 4.3 Manfaat Pelatihan Packer yang Diuangkan

Manfaat
Biaya f Rp *Working Time (firs)

ym :s9 S S \ S s S '!

4312291(5.(575914
1002421s137- 75
-9:559’91(575.25
2003-39:S3275:.:r-4 3184.5 '2051V

506 25 3(591-06 25
177.08791 75

-8381770.83-1149.5
p ’tin *s «. • “> "o ' SS.bi1205 25
'-55(57’081019.75

748.5 5457812.5
lamiaIt 1530"3958.3

4.4 Perhitungan Biaya Pelatihan
Sebelum melakukan perhitungan return on investment harus

dihitumg dulu total biaya pelatihan secara keseluruhan, berikut
akan diuraikan total perhitungan biaya pelatihan.

Biaya pelatihan ini terdiri dari biaya langsung pelatihan dan
biaya tidak langsung pelatihan. Biaya pelatihan ini dihitung
berdasarkan lama pelatihan diadakan yaitu selama 3 minggu.

4.4.1 Biaya Langsung Pelatihan
4.4.1.1 Unit Maker
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Berikut akan dilakukan perhitungan biaya langsung
pelatihan dengan menggunakan formula 4.1 yang diuraikan di
atas

Tabel 4.20 Biaya Langsung Maker

Jenis biaya Jumlah

100.000/bukuTM
77000/minggu
120.000/orang

AV
C

100.000/orang
10.000.000/orang

A
T

7.000.000/orangAM

Berikut hasil total biaya langsung pelatihan untuk unit Maker.

Tabel 4.21 Total Biava Langsung Pelatihan Maker
Jumlah Biaya (Rp)Jenis biaya Jumlah

3,000,000.0030 PesertaTM
231,000.001unitAV

54,000,000.00C 30 Peserta
45,000,000.0030 PesertaA

7,500,000.001OrangT
5,250,000.001OrangAM

114,981,000.00TRD

4.4.1.2 Unit Packer
Berikut akan dilakukan perhitungan biaya langsung

pelatihan dengan menggunakan formula 4.1 yang diuraikan di
atas.

V*

%
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Tabcl 4.4 Biaya Langsung Packer

Jenis biaya Jumlah
100.000/bukuTM
77000/mingguAV

C 120.000/orang
100.000/orangA

5 10.000.000/orangT
6 7.000.000/orangAM

Berikut hasil total biaya langsung pelatihan Packer.

Tabel 4.5 Total Biava Langsung Pelatihan Packer
Jumlah Biaya (Rp)Jenis biaya Jumlah

1,900,000.00TM 19 Peserta

2 unit 462,000.00AV
34,200,000.00C 19 Peserta
28,500,000.00A 19 Peserta

2 Orang 15,000,000.00T
1Orang 5,250,000.00AM

85,312,000.00TRD

4.4.2 Biaya Tak Langsung Pelatihan
4.4.2.1 Unit Maker

Berikut akan dilakukan perhitungan biaya tidak langsung
pelatihan dengan menggunakan formula 4.2 yang diuraikan di
atas.

M.lkrtM'UifAJUA*ITS
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Tabel 4.24 Biaya Tak Langsung Maker

Jenis biayaNO Jumlah
1700000/orang1 NA
1700000/orang2 TE

Berikut hasil total biaya tidak langsung pelatihan unit Maker:

Tabel 4.25 Total Biaya Tak Langsung Maker
Jumlah Biaya (Rp)Jenis biaya JumlahNO

6,375,000.001 NA 5
1,275,000.002 TE 1

TRI 7,650,000.003

4.4.2.2 Unit Packer
Berikut akan dilakukan perhitungan biaya tidak langsung

pelatihan dengan menggunakan formula 4.2 yang diuraikan di
atas

Tabel 4.26 Biaya Tak Langsung Packer

NO Jenis biaya Jumlah
1700000/orangNA1
1700000/orangTE2

Berikut hasil total biaya tidak langsung pelatihan unit Packer :

Tabel 4.27 Total Biaya Tak Langsung Packer
Jumlah Biaya (Rp)JumlahJenis biayaNO

6,375,000.001 NA 5
1,275,000.002 TE 1

TRI 7,650,000.003
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4.4.3 Total Biaya
Setelah diketahui total biaya langsung dan tidak langsung

masing-masing unit pelatihan maka dapat diketahui total biaya
pelatihan keseluruhan untuk masing-masing unit pelatihan.
Berikut perhitungannya :

4.5.3.1 Unit Maker
TR = TRD + TR1 (4.3)

Tabel 4.28 Total Biaya Keseluruhan Maker
Jenis biaya JumlahNO

1 TRD 114,981,000.00
TRI 7,650,000.00

122,631,000.00TR

4.4.3.2 Unit Packer
TR = TRD + TRI (4.3)

Tabel 4.29 Total Biaya Keseluruhan Packer
JumlahJenis biayaNO

1 TRD 85,312,000.00
TRI2 7,650,000.00

3 TR 92,962,000.00

4.5 Return On Investment
Untuk menghitung return on investment pelatihan digunakan

formula sebagai berikut :

Program Benefits
Program Costs x 100 %BCR (4.4)
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Net Program Benefits
Program Costs x 100 % (4.5)ROI %

Sehingga dapat dihitung nilai Return On Investment setelah
setelah diketahui benefit cost dan total cost of training. Berikut
hasil perhitungan :

Unit Maker

193,250,239.58Manfaat Pelatihan Maker :
122,631,000.00Biaya Pelatihan

193 2.50.239.58
BCR 122.631 000.00

* s— .. . ..

i s0 23* .? - 122 43 1 000 00
ROI 15 o 1 2 2 M l 0 0 0 0 0

’ 58ao

Unit Packer

153,073,958.33Manfaat Pelatihan Packer:
92,962,000.00Biaya Pelatihan :
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153,073,958.33BCR
92 ,962 ,000.00

= 1.64

153,073,958.33-92,962,000.00
X 100%ROI %

92,962 ,000.00

- 64.66%



BAB V
ANALISIS DAN INTERPRETASI

5.1 Analisa Data Level 1 Reaction
Pada tahap evaluasi level 1 Reaction ini berfokus untuk

mengukur isi maten pelatihan dan kemampuan trainer untuk
menyampaikan maten. Di PT. H.M. Sampoema Tbk. Dapat
diketahui dari hasil evaluasi pelatihan pada Level 1 Reaction ini,
bahwa materi dan penyampaian maten oleh trainer sudah baik.
Berikut nilai yang didapatkan :

Tabel 5.1 Nilai Materi dan Nilai Trainer
Nilai Materi Nilai Trainer

Prodtech Protos 70 4.54.2
Prodtech GD X2NV 4.2 4.3

Prodtech FOCKE 350 4.2 4.4

Merujuk pada tujuan awal dari evaluasi pelatihan Level 1
Reaction yang dijelaskan oleh Kirkpatrick, ada aspek yang tidak
diperhitungkan oleh PT. H.M. Sampoema Tbk di evaluasi tahap
ini yaitu fasilitas pelatihan.

Melihat karakteristik evaluasi level 1 ini untuk segi nilai
informasi masih rendah, dikarenakan pada evaluasi level 1 ini
hanya mendapatkan informasi mengenai nilai materi dan nilai
trainer. Dari segi customer focus, evaluasi ini lebih cendemng ke
peserta. Evaluasi ini sering digunakan dikarenakan evaluasi level
1 ini mudah untuk dilaksanakan.

5.2 Analisa Data Level 2 Learning
Tujuan dari evaluasi Level 2 Learning ini adalah untuk

mengetahui apakah peserta sudah bisa menerima, mengerti dan
memahami materi pelatihan dengan baik. Di PT H.M. Sampoema
Tbk. ini mengasumsikan peserta bam pertama kali mendapatkan
pelatihan sehingga departemen technical training tidak mengukur
nilai sebelum pelatihan.

81
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Bila mengikuti asumsi yang ada maka dapat dianalisa
data level 2 pada tabel 4.3 hingga 4.6 bahwa peserta sudah dapat
menerima materi dengan baik dikarenakan hasil evaluasi tahap
Learning rata-rata peserta yaitu 8. Hasil yang baik pada tahap
Learning ini diakibatkan pula oleh materi yang baik dan cara
penyampaian materi yang baik. Sehingga peserta dapat mengerti
dan memahami materi dengan baik pula. Untuk implementasi
level 2 Learning di HM Sampoema juga ada kekurangan karena
evaluasi ini tidak dilengkapi dengan pengukuran pre test.

Melihat karakteristik evaluasi level 2 ini untuk segi nilai
informasi masih rendah, dikarenakan pada evaluasi level 2 ini
hanya mendapatkan informasi sebatas seberapa jauh peserta
mengerti dan memahami materi pelatihan. Dari segi customer
focus, evaluasi ini lebih cenderung ke peserta. Evaluasi ini sering
digunakan juga dikarenakan evaluasi level 2 ini masih tergolong
tidak terlalu sulit untuk dilaksanakan

5.3 Analisa Data Level 3 Implementation
Tujuan dari evaluasi Level 3 Implementation adalah untuk

mengetahui apakah peserta pelatihan dapat menerapkan materi
pelatihan pada tempat kerja.

Pada tahap ini departemen technical training menyebar
kuisoner setelah 6 bulan peserta kembali ke tempat keija.
Berdasarkan hasil dari kuisoner yang kembali dan ketiga
pelatihan itu maka dapat dianalisa bahwa peserta sudah
menguasai pekerjaannya setelah mendapatkan pelatihan. Selain
itu dapat dilihat juga pada lampiran bahwa selama mereka bekeija
operator sudah mampu mclakukan beberapa perbaikan sendiri
bila ada kerusakan mesin. Selain itu selama mereka bekeija
hampir tidak ada kecelakaan kerja selama proses produksi.

Melihat karakteristik evaluasi level 3 ini untuk segi nilai
informasi sudah tergolong tinggi, dikarenakan pada evaluasi level
3 ini akan mengetahui informasi apakah peserta sudah dapat
menerapkan materi yang didapat selama pelatihan di tempat keija.

Seperta yang telah diuraikan di atas. Evaluasi ini tetap digunakan
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di HM Sampoema walaupun ada kcndala yaitu kcterlambatan
pengembalian feedback dari peserta.

5.4 Analisa Pengolahan Data Level 4 Business Impact
Tujuan dari evaluasi Level 4 adalah untuk melihat dampak

pelatihan terhadap perusahaan. Sehingga dengan melakukan
evalusi ini perusahaan mengetahui manfaat dari program
pelatihan yang diadakan.

Pada penclitian ini dampak dan pelatihan ini dapat dilihat
dari trend pada data nilai uptime, dimana trend data nilai uptime
cenderung meningkat pada saat peserta sudah melaksanakan
pelatihan. Hal ini disebabkan tujuan awal pelatihan yaitu operator
diharapkan mampu untuk melakukan maintenance pada mesin
sehingga working time akan lebih minimal. Bila working time
minimal maka memungkinkan untuk memaksimalkan nilai
uptime.

Sctclah manfaat dari pelatihan diketahui maka manfaat
tersebut dikonversikan kenilai uang. Pada penelitian ini,
pengkonversian data yang dimiliki menjadi nilai uang digunakan
data working time, dimana selisih nilai working time sebelum dan
sesudah pelatihan dikalikan gaji operator/jam. Berdasarkan
pengolahan data nilai manfaat pada unit Maker dan Packer
didapatkan hasil yang positif yaitu 193250239.58 (Maker) dan
153073958.33 ( Packer ).

Tabel 5.2 Nilai Manfaat pada Unit Maker

Manfaat

Working Time (hrs) Biaya (Rp)

3819.65 27851614.58I
5670.33 41346156.25

11083333.331520
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Tabel 5.3 Nilai Manfaat pada Unit Maker (lanjutan)

Manfaat

2139812.5293.46

2769.25 20192447.92

2902 21160416.67

3171875435
4* 6642708.33911i -494.25 -3603906.25

2562 18681250

32451197.924450.45

12133333.331664

Jumlah 193250239.6

Tabel 5.4 Nilai Manfaat pada Unit Packer

Manfaat

Working Time (hrs) Biaya (Rp)

3968.00 28933333.33

43122916.675914.00

1374.75 10024218.75

675.25 4923697.92
fa 20084895.832754.50
3 23220312.503184.50a*

3691406.25506.25
5773177.08791.75

-8381770.83-1149.50
8788281.251205.25
7435677.081019.75
5457812.50748.50

153073958.33Jumlah
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Maka dengan melihat hasil yang didapat, bisa dikatakan bahwa
dengan adanya pelatihan ini didapatkan manfaat yang berdampak
positif kepada perusahaan karena secara tidak langsung dapat
mengurangi biaya tenaga keija dikarenakan operator yang diberi
pelatihan akan mendapatkan kemampuan tambahan yaitu dapat
maintenance mesin. Sehingga jika ada mesin rusak pada saat
produksi operator sudah bisa menangani terlebih dahulu. Dengan
demikian dapat mengurangi working time.

Pelaksanaan Level 4 Business Impact ini memang sesuai
dengan karakteristik dari Level 4 ini sendiri yaitu Level 4 ini sulit
untuk dilakukan tetapi setelah dilaksanakan informasi yang
didapatkan bemilai tinggi.

5.5 Analisa Pengolahan Data Level 5
Pada penelitian level selanjutnya, yaitu perhitungan

Return on Investment (ROI). Perhitungan ROI ini diperoleh dari
ratio antara manfaat yang didapatkan dan pelatihan dan biaya
yang dikeluarkan untuk pelatihan.
Adapun manfaat dari pelatihan ini yaitu :

1. Untuk dapat mengoperasikan dan maintenance mesin.

2. Memaksimalkan nilai uptime

3. Efisiensi working time

Dalam penelitian ini, manfaat pelatihan yang digunakan
hanya sebatas pada selisih penghematan waktu keija yang
didapatkan dari perhitungan pada level 4 Sedangkan biaya yang
dikeluarkan untuk pelatihan didapatkan dari brainstorming
dengan departemen terkait

Setelah dilakukan perhitungan ROTI maka diperoleh nilai
berikut :
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Unit Maker

BCR = 1.57

ROI % = 57.58%

Nilai BCR sebesar 1.57 menunjukkan bahwa setiap Rp 1.00 yang
dikeluarkan untuk pelatihan maka perusahaan akan mendapatkan
Rp 1.57. Sedangkan untuk nilai ROI sebesar 57.58%
menunjukkan bahwa perusahaan mendapatkan pengembalian
investasi sebesar 57.58% dari biaya pelatihan yang dikeluarkan.

Unit Packer

BCR = 1.64

ROI % = 64.66%

Nilai BCR sebesar 1.64menunjukkan bahwa setiap Rp 1.00 yang
dikeluarkan untuk pelatihan maka perusahaan akan mendapatkan
Rp 1.64. Sedangkan untuk nilai ROI sebesar 64.66%
menunjukkan bahwa perusahaan mendapatkan pengembalian
investasi sebesar 64.66% dari biaya pelatihan yang dikeluarkan.

Nilai ini memang terlihat kecil, namun pada kenyataan di
lapangan sebenamya nilainya bisa lebih besar, hal ini dikarenakan
sebagai berikut :

1. Pada penelitian ini tidak semua manfaat dari penelitian
dikonversikan ke dalam nilai uang. Salah contoh manfaat
yang lain seperti menurunnya nilai downtime,
menurunnya biaya maintenance, dan menurunnya
product reject.
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2. Pada penelitian hanya memperhitungkan manfaat dari
pelatihan selama satu tahun, sedangkan kenyataannya
manfaat dari pelatihan dapat berdampak untuk dua atau
tiga tahun kedepan.

Pelaksanaan Level 5 Return on Investment juga sesuai dengan
karakteristik dari Level 5 ini sendiri yaitu Level 5 ini sangat sulit
untuk dilakukan tetapi setelah dilaksanakan informasi yang
didapatkan bemilai sangat tinggi karena dengan dilakukannya
evaluasi ini maka dapat diketahui pengembalian investasi
pelatihan.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bagian terakhir dari penelitian tugas
akhir ini. Dalam bab ini akan ditank kesimpulan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan serta membenkan saran atau
rekomendasi bagi objek penelitian. Sehingga dapat bermanfaat
bagi objek penelitian.

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan dan penelitian yang telah dilakukan maka

dapat disimpulkan :
1 Evaluasi pada level 1 Reaction, nilai materi dan nilai

trainer sudah cukup baik.
2. Evaluasi pada lever 2 Learning, peserta sudah dapat

menerima materi dengan baik dilihat dari hasil post test
yang nilai rata-ratanya 8.

3. Pada Evaluasi level 3 Implementation, peserta sudah
dapat mcnguasai dan mcncrapkan materi yang didapatkan
pada tempat keija.

4. Evaluasi pada Level 4 menghasilkan kesimpulan yaitu
dengan adanya pelatihan ini nilai uptime cenderung
meningkat sehingga dapat dikatakan bahwa operator
dapat memaksimalkan penggunaan mesin. Selain ltu
dengan adanya pelatihan ini working time juga cenderung
berkurang, dikarenakan operator yang mengikuti
pelatihan ini dapat memperbaiki mesin jikalau tiba-tiba
mesin breakdown.
Setelah dilakukan perhitungan menggunakan metode
return on investment di dapatkan nilai ROI 57.58%
untuk unit maker dan 64.66% untuk unit packer. Kedua
nilai ini pada kenyataannya nilainya bisa lebih besar.

5.
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6. Pada kenyataannya evaluasi tahap ke 4 Business Impact
dan Return on Investment memang susah untuk dilakukan
tetapi hal ini berguna dilakukan karena dapat mengetahui
manfaat pelatihan dalam bentuk finansial.

6.2 Saran
Saran yang diapat diajukan dari penelitian ini untuk

penelitian selanjutnya adalah dengan mempertunbangkan semua
aspek manfaat dari pelatihan yang nantinya dikonversikan ke nilai
mata uang. Sedangkan saran untuk perusahaan adalah sebaiknya
evaluasi pada Level 1 Reaction dilengkapi dengan pemlaian
untuk fasilitas pelatihan dan pada Level 2 Learning sebaiknya
peserta diukur dulu kemampuannva sebelum melaksanakan
pelatihan. Hal ini perlu dilakukan agar nantinya dapat dihitung
peningkatan knowledge sebelum dan sesudah pelatihan.
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LAMPIRAN B-l

TRAINING PROGRAM EVALUATION

Training Title
Training date
Venue



NotI. Program Evaluation Very
Satisfiec Satisfied

1 Slide Presentation delivered by trainer is dear, easy to
, understand & interesting
2 Training module is easy to understand & sistematic

3 Training activities in in-dass & working area help me to
. understand training material
4 Knowledge and skill from this training will help me to make
. my work easier
5 Training time allocation is enough to understand the
. material and increase my skill

Comment on program content:



II. Trainer Evaluation

NotVery
Satisfie Satisfied

1. Name:
1 Trainer is able to explain and deliver material well
2 Trainer is able to create interesting & not boring training

session
3 Trainer is able to increase learning spirit by asking
. questions/feedback
4 Trainer is able to utilize time to deliver material effectifely

2. Name:
1 Trainer is able to explain and deliver material well
2 Trainer is able to create interesting & not boring training
. session



3 Trainer is able to increase learning spirit by asking
, questions/feedback
4 Trainer is able to utilize time to deliver material effectifely

3. Name:
1 Trainer is able to explain and deliver material well

2 Trainer is able to create interesting & not boring training
. session
3 Trainer is able to increase learning spirit by asking
. questions/feedback
4 Trainer is able to utilize time to deliver material effectifely

Comment on trainer:



KOMENTAR/SARAN MENGENAI ISI PROGRAM :
Mesin untuk Training kurang lengkap

Waktu training harusnya continue 3 minggu tdk putus putus
Training harusnya langsung 3 minggu jangan dipecah pecah

KOMENTAR/SARAN MENGENAI TRAINER :
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Hasil Pos Test Focke 350
L2 Post4318
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Hasil Post Test Protos 70 (2)
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LAMPIRAN D

GDX-6 Month Evaluation

Kapankah terakhir kali Anda
mengikuti training?

40.0%
30.0%30.0%

0.0%

<= 6 bln 6 bln - 1 1thn - 1,5 > 1,5 thn
thnthn

Berapa lama Anda telah bekerja pada
posisi saat ini?

60.0%
40.0%

0.0%0.0%

6 b l n -l 1thn - 1,5 > 1,5 thn<= 6 bln
thnthn



Sejauh mana Anda menguasai
pekerjaan Anda saat ini?

:

90.0%
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Tidak Sangat
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LAMPIRAN E

Focke 350-6 Month Evaluation
£
f
?Kapankah terakhir kali Anda

mengikuti training?
?s
i

i

1

t55.6% !
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?33.3%
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Sejauh mana Anda menguasai
Pekerjaan Anda saat ini?

88.9%

11.1% 0.0%0.0%

Tidak
menguasai menguasai

Kurang Menguasai Sangat
menguasai

Kurang bennaniaat Bentianfaat 5—ITidak bermanfaat
$ASPEK KOGMTff Numljer i N 5 fiuraber NumberNumber
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15 6’% mTOTAL ASPEK K0GMT1F m
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Number %ASPEK PSIKOMOTORiK Number Humber %
2 22 22S ? 77 78%0 000%Tapet ywa drtetapKan cieh atasan Anrfa

Kiiahtas pekenaar M jteta^anata3ar 2 22?« 6 666'%0 000%
22?« 72 22%TOTAL ASPEK PSIKOMOTORIK 0 00%
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1 Number $llil
a Tidak tsrdapat daiani materi :® r«xg 236%4
b Tidak jij»a3k9n deh tapitsrdacat datam maten:-o- - "c 00%
c Dijelas^an oie^ rs-'6f tstapi belum begitu memaharo 00%
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s; Ada kcmpcnsn mesm • ang aus 2 14 3%
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111%
3 333%

3 Humberv.

1; Ada 2 O' 09'U L /0
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Number %
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2; Tidak 50 0%1

4 Number %
1) Ada 111%1
2: Tidak ada 3 33 8%
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Sejauh mana Anda menguasai
pekerjaan Anda saat ini?
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LAMPIRAN F

Prodtech Protos 70- 6 Month Evaluation

Kapankah terakhir kali Anda
mengikuti training?

75.0%

18.8%
6.3% 0.0%

6 bln - 1 1thn - 1,5 1,5 thn - 2<= 6 bln
thnthn thn

Berapa lama Anda telah bekerja
pada posisi saat ini?

62.5%
37.5%

0.0%0.0%

<= 6 bln 6 bln - 1 1thn - 1,5 1,5 thn - 2
thn thnthn



LAIN1AIH
Sarana pendukuf^ 3an csrabtan beksria
Kesssuaian tugas dan lanagunq dengan kemampuan
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Number
1) Ya 57 r4
2; Tidak 42 3

4 Number %
1:Ada 7 71
2 : Tidak ada 12 32 3

Number
a; Tida* terdapat daiam materi ;-a 0 00
b; Tidak diieiaskan cleh t'&' S' tapi terdapat daiam materi :'B r ' C
c ; Diieiaskan deb tetapi Anda beium beaitu meroahami

0 0 0
o 0 0

b: ’%~6' 6m ikelelahan tsrburu-buru: 0 0 0
ejJawabana b c d tidak sesuai dengan pendapat Anda .. . 1 100 0
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